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ABSTRAK 
 

Risma 2024: Analisis Campur Kode Pada Film Mekkah I‟m Coming Karya 

Jeihan Angga dan Implementasinya Terhadap Pembelajaran Teks 

Naskah Drama Kelas VIII SMPN 03 Pekanbaru 

Masyarakat Indonesia pada umumnya merupakan masyarakat bilingual, 

yaitu masyarakat yang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah (bahasa 

ibu).  Penutur sering kali beralih antara dua bahasa atau lebih secara tidak sadar 

karena keadaan dimana bahasa tersebut digunakan. Apabila penutur 

menyampaikan tuturannya dalam bahasa Sunda dan lawan bicaranya 

menggunakan bahasa Indonesia. Penutur  juga sering mencampurkan dua bahasa 

yang dimilikinya tanpa disadari. Dengan demikian, penutur dapat dikatakan 

menggunakan atau melakukan campur kode ketika berkomunikasi dengan orang 

disekitarnya. Peristiwa campur kode dapat terjadi ketika seorang penutur 

berkomunikasi dengan lawan bicaranya menggunakan dua bahasa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk campur kode pada film Mekkah I'm 

Coming dan Implementasinya terhadap pembelajaran teks naskah drama. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi objek penelitiannya  adalah bahasa tuturan-tuturan para pemain pada film 

“Mekah I‟m Coming”.  Sumber data yang diperoleh peneliti berasal dari tuturan 

tokoh-tokoh yang ada pada film “Mekkah I‟m Coming” yang tayang pada tanggal 

5 Maret 2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak dan 

teknik catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa campur kode beserta jenis-

jenisnya dalam tuturan para pemain film Mekkah I'm Coming karya Jeihan 

Angga, terdapat 259 data campur kode, dengan 205 data internal dan 54 data 

eksternal. Data internal terdiri dari 152 data berbentuk kata, 34 data frasa, dan 19 

data klausa. Sedangkan data eksternal terdiri dari 43 data kata, 9 data frasa, dan 2 

data klausa. Dan terdapat sebanyak 236 data mengenai fungsi campur kode pada 

tuturan para pemain film Mekkah I‟m Coming Karya Jeihan Angga.  236 data 

mengenai fungsi campur kode dalam film Mekkah I‟m Coming terdiri atas 29 data 

fungsi campur kode untuk menghormati lawan tutur, 53  data fungsi campur kode 

untuk menyakinkan lawan tutur, 113 data fungsi campur kode untuk mengetahui 

identitas lawan tutur dan 41 data fungsi campur kode untuk mengakrabkan diri 

dengan lawan tutur. Adapun penelitian ini dapat diimplementasikan dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP/MTs kelas VIII semester genap sebagai 

bahan ajar sesuai kurikulum merdeka yaitu dengan capaian tujuan pembelajaran 

3.19 menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton dan 4.19 

mendemonstrasikan naskah drama dengan memperhatikan isi dan kebahasaan. 

 

Kata Kunci : Campur Kode, Implementasi Terhadap Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah suatu sistem simbol bunyi yang digunakan oleh 

masyarakat untuk berinteraksi,dan mengidentifikasi diri. Bahasa bersifat 

produktif dan dinamis.  Produktif memiliki pengertian bahwa dengan 

jumlah dan unsur yang terbatas, maka ujarana-ujaran kecil dapat 

diciptakan dalam jumlah yang hampir tak terhingga. Sementara itu, 

dinamis menjelaskan bahwa bahasa tidak akan terlepas dari berbagai 

kemungkinan perubahan yang dapat terjadi sewaktu-waktu. 

Sejatinya manusia tentu memang membutuhkan bahasa, bahasa 

digunakan untuk berkomunikasi atau berinteraksi satu sama lain. Melalui 

bahasa, manusia dapat berkomunikasi dan memperoleh informasi tentang 

lingkungannya. Tentu saja suatu negara pasti  mempunyai ragam 

bahasanya masing-masing, misalnya bahasa Sunda, bahasa yang 

digunakan untuk berkomunikasi adalah bahasa Sunda yang merupakan 

bahasa ibu atau bahasa yang dipelajarinya sejak lahir (Syahfitri et al., 

2021).  

Bahasa ibu adalah bahasa yang pertama kali didengar seseorang dari 

ibunya. Masyarakat memasuki dunia pendidikan dengan mengenal dua 

bahasa, seperti Indonesia dan Inggris yang diperoleh melalui pendidikan. 

Bahasa merupakan alat interaksi sosial yang menyampaikan pikiran, 

gagasan, konsep dan perasaan. Setiap orang di dunia menggunakan bahasa 
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karena bahasa memungkinkan kita mengungkapkan maksud kita kepada 

lawan bicara sehingga mereka dapat memahami kita. Masyarakat 

Indonesia pada umumnya merupakan masyarakat bilingual, yaitu 

masyarakat yang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah 

(bahasa ibu).  

Penutur sering kali beralih antara dua bahasa atau lebih secara tidak 

sadar karena keadaan dimana bahasa tersebut digunakan. Apabila penutur 

menyampaikan tuturannya dalam bahasa Sunda dan lawan bicaranya 

menggunakan bahasa Indonesia. Meskipun lawan bicaranya tersebut tidak 

bisa berbahasa sunda akan tetapi ia masih dapat bisa mengerti apa yang 

dibicarakan oleh si penutur. dan Pembicara otomatis berbicara 

menggunakan bahasa Indonesia (Nuryanih et al., 2023).   

Penutur  juga sering mencampurkan dua bahasa yang dimilikinya 

tanpa disadari. Dengan demikian, penutur dapat dikatakan menggunakan 

atau melakukan campur kode ketika berkomunikasi dengan orang 

disekitarnya. Peristiwa campur kode dapat terjadi ketika seorang penutur 

berkomunikasi dengan lawan bicaranya menggunakan dua bahasa. 

Keanekaragaman atau keberagaman bahasa tersebut bukan hanya 

disebabkan oleh heterogenitas penuturnya. Namun, juga karena sangat 

beragamnya interaksi sosial yang dilakukan. Tentu saja terlihat ketika 

masyarakat Indonesia pada umumnya tidak hanya menggunakan satu 

bahasa saja untuk berkomunikasi, melainkan menggunakan lebih dari satu 

bahasa. Di Indonesia begitu banyak orang yang menguasai lebih dari satu 
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bahasa, hal ini disebut dengan multilingualisme, misalnya ketika 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dalam percakapan atau 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam percakapan. 

Maka, perubahan tersebut terjadi karena penutur memerlukan komunikasi 

yang sesuai dengan konteks sosial. 

Campur kode tidak hanya terjadi dalam dunia kegiatan sehari-hari 

saja, namun juga sering muncul pada film yang tuturan-tuturan yang 

diucapkan oleh tokohnya maka sering kali mengandung campur kode. 

Biasanya bahasa yang digunakan dalam dunia film adalah bahasa 

Indonesia. Namun, sebuah film pasti mempunyai karakter yang berasal 

dari daerah yang berbeda-beda, sehingga tidak menutup kemungkinan 

penggunaan Bahasa Indonesia tercampur dengan bahasa daerah yang 

diucapkan oleh karakter dalam film tersebut. 

Dalam film, seorang aktor atau tokoh yang memainkan peran 

tersebut harus berbicara dalam berbagai bahasa. Dalam memerankan suatu 

tokoh tidak hanya menggunakan Bahasa Indonesia saja, tergantung dari 

pengarangnya atau latar belakang atau sudut pandang pengarangnya. Film 

seringkali diproduksi dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa daerah 

seperti Jawa dan Sunda, serta bahasa asing. Jika tokoh yang ia perankan 

adalah seorang penutur bahasa Jawa, maka tokoh yang memerankannya 

juga harus bisa berbahasa Jawa. Padahal, biasanya dalam sebuah film, 

karakter dalam film tersebut perlu berbicara dua bahasa dalam beberapa 
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situasi. Bahasa yang digunakan pada suatu film biasanya menggunakan 

bahasa daerah atau bahasa sehari-hari.  

Dalam suatu film, sutradara yang membuat dialog kerap berpindah 

bahasa, misalnya dari bahasa Jawa ke Betawi atau sebaliknya. Bahasa 

yang digunakan ketika bermain film para pemain atau aktor akan 

menggunakan dua bahasa yang berbeda. Walaupun, hanya sekedar 

menyisipkan beberapa kata bahasa Indonesia dengan berbagai jenis bahasa 

dan tujuannya ke dalam adegan yang akan diperankan oleh sang aktor. 

Sukses nya suatu film bergantung pada faktor-faktor tertentu, termasuk 

latar belakang karakter yang akan dimainkan pemain. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti suatu campur kode pada film Mekkah I'm 

Coming Karya Jeihan Angga dan Implementasinya Terhadap 

Pembelajaran Teks Naskah Drama Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 

penggunaan bahasa yang terdapat dalam penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai materi ajar dalam tesk naskah drama di SMP/MTs. 

Film “Mekkah I‟m Coming” merupakan salah satu film Indonesia 

pertama yang disutradarai oleh Jehan Angga, film yang berjudul “Mekkah 

I‟m Coming” ini merupakan awal mula karir Jehan Angga sebagai 

sutradara. Film " Mekkah I‟m Coming"  pertama kali tayang pada 5 Maret 

2020 ini menceritakan tentang perjalanan sepasang kekasih  yaitu  Eddy 

dan Eni. Hubungan mereka hampir berakhir ketika Eni dijodohkan dengan 

seorang pengusaha kaya raya oleh ayahnya, tetapi, Eddy berhasil 

meyakinkan orang tua Eni bahwa Eddy akan segera berangkat haji tahun 
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ini agar rencana perjodohan mereka bisa dibatalkan dan hubungan mereka 

direstui. Namun, butuh waktu 10 tahun untuk mendapatkan kuota visa 

haji, sehingga Eddy memutuskan mengambil jalur cepat melalui biro 

perjalanan haji yang berjanji akan mempercepat proses pemberangkatan 

haji. Kemudian, nyatanya Eddy ditipu oleh Biro Pariwisata Haji. Sehingga 

Eddy memutuskan untuk berpura-pura berangkat haji dan 

menyembunyikan hal tersebut dari semua orang. 

Alasan Peneliti memilih film yang berjudul “Mekkah I‟m Coming” 

sebagai objek penelitian karena bahasa yang digunakan dalam film 

tersebut menunjukkan peralihan dari bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia, 

dan disisipkan Bahasa Betawi, Inggris dan Arab dalam penggalan-

penggalan bahasa komunikasi tersebut. Kemudian, bahasa atau gaya bicara 

yang digunakan antar penutur dalam film “Mekkah I‟m Coming” bersifat 

multilingualisme, yaitu penggunaan dua bahasa atau lebih. Bahasa yang 

mereka gunakan sebagian besar adalah bahasa Indonesia dan Jawa. Selain 

menggunakan dua bahasa tersebut, mereka juga menyisipkan beberapa 

bahasa asing yakni Arab dan Inggris. Dan Reaksi penonton yang 

menyaksikan film “Mekkah I‟m Coming” begitu sangat antusias, 

menghibur dan menangkap pesan dari film tersebut. Reaksi mereka 

beragam, mulai dari tertawa terbahak-bahak, prihatin terhadap karakter 

pemain, hingga memahami permasalahan yang diangkat dalam film 

tersebut. Hal ini membuktikan bahwa film “Mekkah I‟m Coming” berhasil 
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menghadirkan skenario dengan logika yang tegas, plot yang lengkap, 

sebab akibat yang jelas, dan tidak ada adegan yang sia-sia. 

Penggunaan berbagai bahasa tidak hanya terjadi dalam dunia 

perfilman atau masyarakat saja, namun juga dalam bidang pendidikan, 

sehingga dapat memberikan dampak terhadap pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran khususnya pada materi drama kelas VIII 

SMP/MTs pada kurikulum merdeka yaitu Menganalisis isi dan kaidah 

kebahasaan drama dan Mendemontrasikan drama dengan memperhatikan 

isi dan kaidah kebahasaannya. Karena adanya perbedaan bahasa maka film 

“Mekkah I‟m Coming” cocok dijadikan sebagai salah satu bahan kegiatan 

dalam pembelajaran karena adanya variasi bahasa sehingga mempermudah 

proses pembelajaran.. 

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan peneliti mengenai campur 

kode. Oleh karena itu, peneliti memilih film “Mekkah I‟m Coming” 

sebagai objek penelitian karena bahasa yang digunakan dalam film 

tersebut menunjukkan peralihan dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia, 

serta disisipkan bahasa Betawi, Inggris, dan Arab dalam penggalan bahasa 

tersebut. Hal ini menyebabkan peneliti memilih untuk mengkaji campur 

kode dalam film “Mekkah I‟m Coming” dan Implementasinya Terhadap 

Pembelajaran Teks Naskah Drama Pada kelas VIII SMPN 03 Pekanbaru. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik adalah ilmu yang membahas bahasa mengenai 

bahasa dan kaitannya dengan penutur bahasa sebagai anggota 

masyarakat atau membahas aspek-aspek bahasa, khususnya perubahan 

bahasa dalam kaitannya dengan faktor sosial.  

2. Bilingualisme 

Istilah bilingualisme atau dalam kedwibahasaan, secara 

sosiolinguistik, bilingualisme merupakan dua bahasa yang digunakan 

oleh penutur dalam berbicara dengan orang lain. Secara umum, 

bilingualisme berarti penggunaan dua bahasa yang berbeda. 

3. Campur Kode 

Campur kode merupakan campuran dari satuan-satuan bahasa 

tertentu dengan satuan-satuan bahasa lain dalam situasi tutur untuk 

memperluas gaya atau ragam bahasa dalam suatu percakapan 

4. Film  

Film merupakan salah satu media komunikasi efektif yang dapat 

diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Keberadaan film dapat 

menjadi media untuk menanamkan nilai-nilai pada tokohnya. Jika film 

mengandung nilai-nilai kebaikan maka kehadiran film secara tidak 

langsung mengajak penonton untuk mengamalkan kebajikan-kebajikan 

yang digambarkan dalam film, semua dilakukan oleh tokoh utama. 

 



8 
 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari   uraian   tersebut   di   atas   rumusan masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana  bentuk campur kode pada tuturan film Mekkah I‟m 

coming? 

2. Apa Fungsi Campur Kode Pada Tuturan Film Mekkah I‟m Coming? 

3. Bagaimana implementasi campur kode pada tuturan film “Mekkah I‟m 

coming” terhadap pembelajaran teks naskah drama kelas VIII SMPN 

03 Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Mendeskripsikan bentuk campur kode pada film Mekkah I'm Coming 

2. Mendeskripsikan fungsi campur kode pada film Mekkah I‟m Coming 

3. Mendeskripsikan Implementasi campur kode terhadap pembelajaran 

teks naskah drama kelas VIII di SMPN 03 Pekanbaru 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat penelitian yang bersifat 

teoritis maupun praktis:  

1. Manfaat Teori  

Manfaat Teoritis pada hasil penelitian ini adalah diharapkan 

agar dapat mengembangkan dan memperkaya teori mengenai 

sosiolinguistik, khususnya pada kajian campur kode 
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2.  Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat praktis sebagai berikut: 

a) Memberikan informasi atau gambaran mengenai campur kode 

pada film Mekkah I'm Coming bagi pembaca 

b) Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat bagi 

peneliti lain sebagai bahan perbandingan untuk melakukan 

penelitian yang sejenis dengan penelitian campur kode pada film 

Mekkah I'm Coming 

3. Manfaat Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat menambah referensi 

guru untuk pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi drama 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Sosiolinguistik 

Bahasa dipelajari melalui metode tertentu. Ilmu yang mempelajari 

bahasa disebut linguistik. Suwartiningsih, (2022) menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan linguistik adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk 

bahasa atau linguistik. Menurut penelitian, linguistik terbagi menjadi 

mikrolinguistik dan makrolinguistik. Mikrolinguistik meliputi struktur 

leksikal, sintaksis, morfologi dan fonologi. Makrolinguistik meliputi 

sosiolinguistik, psikolinguistik, linguistik manusia, dan dialektologi. 

Secara umum, sosiolinguistik adalah subdisiplin linguistik yang 

mempelajari hubungan antara bahasa dan masyarakat. 

Sosiolinguistik merupakan ilmu interdisipliner, atau gabungan dari 

dua disiplin ilmu sosiologi dan linguistik. Sosiolinguistik berupaya 

menjelaskan kemampuan manusia dalam menggunakan kaidah bahasa 

secara tepat dalam berbagai situasi. Sosiolinguistik adalah studi tentang 

hubungan antara bahasa dan masyarakat, dan penelitiannya dikhususkan 

untuk fungsi bahasa dalam masyarakat. Sosiolingusitik menyangkut 

individu sebab unsur yang sering terlihat melibatkan individu sebagau 

akibat dari fungsi individu sebagai makhluk sosial. 

Hickerson (1980:81) dalam Chaer menjelaskan bahwa 

sosiolinguistik merupakan pengembangan sub bidang linguistik yang 
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proses kegiatan penelitiannya berfokus pada berbagai jenis ujaran dan 

mengkajinya dalam konteks sosial.  Selain itu, Chaer (2010:2) 

menjelaskan bahwa sosiolinguistik merupakan bidang keilmuan 

interdisipliner yang mempelajari hubungan antara bahasa dan penggunaan 

bahasa itu sendiri dalam masyarakat.  

Chaer (2010:2) juga menjelaskan bahwa sosiolinguistik merupakan 

bidang keilmuan interdisipliner yang mempelajari hubungan antara bahasa 

dan penggunaan bahasa itu sendiri dalam masyarakat. Sesuai dengan 

pengertian yang dijelaskan oleh Chaer, dan menurut penjelasan Fishman 

dalam Kalangit (2016:4), pengertian sosiolinguistik adalah ilmu yang 

mempelajari ciri-ciri penggunaan bahasa itu sendiri dan ciri-ciri fungsi 

penggunaan. 

Apabila dilihat dari sudut pandang sosiolinguistik, fungsi bahasa 

berkaitan dengan bagaimana pemakai bahasa memperhatikan bahasa yang 

baik dan benar untuk berkomunikasi dalam situasi dan kondisi yang 

berbeda. Sosiolinguistik juga merupakan salah satu cabang ilmu yang 

bertujuan mempelajari hubungan antara bahasa dan faktor sosial dalam 

masyarakat tutur. Eni yang menyatakan bahwa sosiolinguistik adalah studi 

tentang siapa yang berbicara dalam bahasa apa, kepada siapa, dan pada 

waktu berapa. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik 

adalah ilmu yang mempelajari hubungan antar bahasa dan hubungannya 

dengan masyarakat (Eni, 2021). 
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Menurut R. Narindra, (2020) dalam penelitian sosiolinguistik, 

terdapat tiga jenis pemilihan bahasa yang umum, yaitu campur kode, alih 

kode, dan variasi bahasa dalam satu bahasa  Kode merupakan suatu sistem 

fonetik yang penerapan unsur kebahasaannya mempunyai ciri khas. 

Seringkali berbentuk ragam kebahasaan yang berbeda-beda tergantung 

pada latar belakang penutur, hubungan, penutur dengan lawan bicara, dan 

situasi tutur yang ada sebenarnya digunakan untuk komunikasi antar 

anggota masyarakat tutur. Fasold menyatakan dalam (Chaer, 1994) bahwa 

orang yang menggunakan suatu kata atau frasa dari bahasa tertentu disebut 

pencampur kode. Proses penuturan dua bahasa atau lebih menjadi satu 

suara dengan tujuan tertentu disebut campur kode. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai pengertian sosiolinguistik, 

maka dapat dengan mudah dipahami, dan secara umum dapat dipahami 

seperti ini Sosiolinguistik adalah studi tentang ciri-ciri bahasa dan macam-

macam atau ragam bahasa, serta mempelajari hubungan antara ahli bahasa 

dan fitur fungsi ragam bahasa tersebut dalam komunitas bahasa. 

a. Masalah-Masalah yang terdapat dalam Sosiolinguistik  

(Agus Wartiningsih, n.d.) berpendapat bahwa, banyak para ahli yang 

telah melakukan penelitian terhadap bahasa yang terkait dengan komunitas 

tempat bahasa tertentu digunakan. Namun, permasalahan yang muncul 

masih kompleks, oleh karena itu pengkajian bahasa yang bersifat 

antardisipliner  yang masih perlu untuk dilanjutkan guna melengkapi hasil  
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penelitian yang sudah ada. Permasalahan sosiolinguistik yang masih perlu 

dikaji adalah sebagai berikut: 

1) Identitas Sosial Penutur 

Pertanyaan tentang identitas sosial seorang penutur antara lain 

dapat diketahui dari pertanyaan apa dan siapa penuturnya serta 

bagaimana ia berhubungan dengan lawan bicaranya. Oleh karena itu, 

identitas penutur dapat berupa anggota keluarga (ayah, ibu, saudara 

laki-laki, anak, paman, bibi, dan sebagainya), teman dekat, atasan atau 

bawahan (di tempat kerja), guru, murid, tetangga. , pejabat, dll. 

Identitas penutur dapat mempengaruhi pemilihan kode tertentu ketika 

berbicara. 

2) Identitas sosial pendengar tentunya harus dilihat dari sudut pandang 

penutur. 

Artinya harus dilihat dari identitas sosial pendengarnya, dan 

tentunya dari sudut pandang pembicara, yaitu identitas pendengar juga 

bisa berupa anggota keluarga (ayah, ibu), anak, paman, bibi, kakak, 

adik, dll), teman dekat, guru, siswa, tetangga, orang tua, dll. Identitas 

pendengar juga mempengaruhi pemilihan kode-kode tertentu ketika 

berbicara. 

3) Lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa tutur.  

Lingkungan sosial yang disebut dengan tempat terjadinya 

peristiwa tutur dapat berupa ruang keluarga, masjid, lapangan sepak 

bola, lapangan voli, ruang kuliah, perpustakaan, pinggir jalan, dan lain-



14 
 

 

lain. Lokasi peristiwa tutur juga dipengaruhi oleh pilihan kode dan 

gaya tutur. Misalnya saja kita berbicara pelan-pelan di perpustakaan, 

kita boleh berbicara sekeras-kerasnya di lapangan sepak bola ketika 

kita mendukung pemain yang kita dukung, dan kita harus berbicara 

sekeras-kerasnya jika kita berada di tempat yang bising. Terdapat suara 

mesin di dalam ruangan, hal ini dikarenakan jika kita tidak berbicara 

dengan keras maka suara kita tidak akan terdengar oleh lawan bicara 

kita. 

4) Analisis diakronis dan sinkronis dialek sosial. 

Analisis diakronis dan sinkronis dialek sosial mengacu pada 

gambaran pola dialek sosial, termasuk dialek yang berlaku pada waktu 

tertentu atau dialek sosial yang berlaku pada waktu yang tidak 

ditentukan. 

5) Evaluasi sosial yang berbeda-beda terhadap bentuk tindak tutur oleh 

penutur. 

Penilaian sosial penutur yang berbeda-beda terhadap bentuk 

tindak tutur berarti bahwa setiap penutur pasti mempunyai kelas sosial 

tertentu dalam masyarakat. Kemudian menurut kelas sosialnya, ia 

mempunyai penilaian tersendiri terhadap bentuk tindak tutur yang 

terjadi, yang tentu saja sama, atau dikatakan berbeda tidak akan terlalu 

jauh dari kelas sosialnya. 
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6) Tingkat variasi atau kebahasaan. 

Tingkat variasi, atau makna linguistik, berkaitan dengan 

heterogenitas anggota suatu komunitas tutur, adanya berbagai fungsi 

sosial dan politik bahasa, serta adanya tingkatan kesempurnaan kode, 

membuat alat komunikasi manusia (yang disebut bahasa) menjadi 

sangat beragam. Setiap ragam, baik dialek, ragam, maupun ragam, 

mempunyai fungsi sosialnya masing-masing. 

7) Penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik. 

Penerapan praktis penelitian sosiolinguistik mengacu pada topik 

yang membahas kegunaan penelitian sosiolinguistik dalam 

memecahkan masalah-masalah praktis di masyarakat. Misalnya 

permasalahan seperti pengajaran bahasa, standarisasi bahasa, 

penerjemahan, dan mengatasi konflik sosial yang timbul akibat konflik 

bahasa. 

2. Bilingualisme  

Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia dikenal juga dengan 

istilah kedwibahasaan. Istilah ini dapat dipahami dengan melibatkan 

penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa. Secara sosiolinguistik dan 

umum diartikan sebagai penggunaan dua bahasa secara bergantian oleh 

seorang penutur untuk berinteraksi dengan orang lain. Untuk dapat 

menguasai dua bahasa, seseorang tentunya harus menguasai dua bahasa, 

pertama bahasa ibunya sendiri atau bahasa pertamanya (B1) dan kedua 

bahasa lain yang menjadi bahasa keduanya (B2). Orang yang menguasai 
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dua bahasa disebut bilingual (bahasa Indonesia disebut juga bilingual). 

Oleh karena itu, kita dapat membedakan antara “kedwibahasaan mengacu 

pada penggunaan dua bahasa” dan “dwibahasaan mengacu pada seseorang 

yang berbicara dua bahasa” (Fatawi, 2019). 

Seorang penutur bilingual biasanya tidak terlepas dari campur kode, 

sehingga hal ini dianggap sebagai hal yang lazim pada masyarakat 

bilingual. Campur kode terjadi ketika penutur mencampurkan dua bahasa 

atau lebih karena sederhana dan mudah, keadaan tidak mengharuskan 

berbicara seperti itu.  

Campur kode merupakan akibat dari bilingualisme dan multil karena 

untuk dapat melakukan campur kode, seseorang harus menguasai minimal 

dua bahasa atau bisa dikatakan orang tersebut harus bilingual. Untuk dapat 

menggunakan dua bahasa, seseorang tentunya harus menguasai kedua 

bahasa tersebut. Yang pertama adalah bahasa ibu atau (B1) dan yang 

kedua adalah bahasa kedua (B2). Orang yang dapat menggunakan dua 

bahasa disebut orang bilingual, dan kemampuan mendeskripsikan dua 

bahasa disebut bilingualisme. Dari sudut pandang sosiolinguistik, 

bilingualisme diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang 

penutur dalam interaksi dengan orang lain (Zaini Miftach, 2018). 

Dari pengertian tersebut terlihat bahwa campur kode terjadi ketika 

penutur tidak menyadari bahwa kode-kode kedua bahasa tersebut. Jadi 

keadaan ini juga berperan dalam terjadinya campur kode.  
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Kemudian, kedwibahasaan atau bilingualisme  adalah suatu 

hubungan dengan budaya yang ada dalam diri seseorang, sebagaimana 

adanya hubungan antara budaya yang satu dengan budaya yang lainnya. 

Bilingualisme juga mencakup budaya atau kebiasaan yang ada pada diri 

seseorang akibat adanya hubungan antara budaya yang satu dengan budaya 

yang lain. leh karena itu, seseorang akan mempertimbangkan atau 

menganggap kedwibahasaan sebagai penggunaan secara berselang-seling 

dua bahasa atau lebih oleh pribadi yang sama (Tyas et al., 2020). 

Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bilingualisme 

terjadi karena adanya kontak bahasa antar penutur. Hal ini terjadi karena 

keinginan atau kebutuhan mereka sendiri yang menempatkan penuturnya 

pada bidang lain yang bahasanya berbeda, seperti imigrasi, perjalanan, 

pendidikan atau perdagangan, yang mengharuskan mereka mempelajari 

bahasa yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Akibat 

bilingualisme, seseorang berbicara lebih dari satu bahasa, sehingga terjadi 

campur kode dalam percakapannya 

3. Campur Kode 

Sebelum membahas tentang campur kode, ada baiknya kita 

memahami terlebih dahulu apa arti kode dalam bahasa tersebut. Kode 

dapat diartikan sebagai suatu sistem tutur yang penerapan dan unsur 

kebahasaannya dicirikan secara khas menurut latar belakang penutur, 

relasi penutur dengan lawan bicaranya, dan situasi di mana ia berada 

(Sitinjak, 2018). Campur kode biasanya terjadi apabila seorang penutur 
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memasukkan unsur bahasa pertamanya ke dalam bahasa kedua pada saat 

berkomunikasi. Campur kode merupakan gejala kebahasaan yang tidak 

dapat dibedakan. Dan Campur kode mencampurkan kode-kode bahasa lain 

ke dalam bahasa utama, namun tidak membentuk kalimat. 

Menurut Chaer, Campur kode merupakan suatu kode utama atau 

kode dasar dengan fungsi dan otonominya sendiri. Maksudnya terdapat 

sebuah kode utama atau kode yang dipakai dan memiliki fungsi atau peran 

keotonomiannya, sedangkan kode lain yang ada dalam peristiwa tutur 

tersebut hanya sebagai serpihan-serpihan tanpa fungsi keotonomian 

sebagai sebuah kode (Santoso et al., 2021). 

Misalnya saja seorang penutur berkomunikasi dalam bahasa 

Indonesia, ia banyak menyisipkan penggalan-penggalan bahasa daerahnya, 

yang dapat dikatakan terjadi campur kode. Akibatnya akan muncul bahasa 

Indonesia varian Sasak (kalau bahasa daerahnya Sasak). Berpendapat 

bahwa campur kode terjadi apabila dalam suatu peristiwa tutur digunakan 

klausa atau frasa yang terdiri atas klausa dan frasa campuran yang masing-

masing tidak lagi mendukung fungsi tersendiri. 

Campur kode sendiri dapat terjadi baik dalam komunikasi lisan 

maupun tulisan. Menurut Rohmadi, campur kode adalah ketika seorang 

penutur berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang dianggap 

dominan dalam tuturannya. Dalam penelitian bahasa sendiri, campur kode 

dapat dikatakan salah satu bentuknya studi bahasa sosiolinguistik. Campur 

kode adalah perilaku linguistik yang melibatkan pencampuran bahasa. 
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Tindakan tersebut disebut campur kode. Campur kode juga dapat 

digambarkan sebagai pergeseran penggunaan kode dalam suatu bahasa. 

Baik menggunakan kode bahasa asing sebagai bahasa kedua atau 

menggunakan bahasa daerah. Pembicara dapat menggunakan kedua 

bahasa tersebut sesuai perintahnya (Aprila Diniarti & Haeruddin, 2021). 

 Campur kode juga dapat dikatakan sebagai perubahan variasi 

bahasa, sehingga terdapat kode-kode pada kata dan kalimatnya. Proses 

yang melibatkan seorang pembicara yang berbicara dua bahasa dalam 

kalimat yang sama. Dari sudut pandang sosiolinguistik, campur kode dapat 

terjadi akibat tuturan yang muncul dalam suatu masyarakat.  

Ciri-ciri campur kode mungkin berkaitan dengan situasi informal. 

Faktanya, campur kode dapat terjadi karena penutur menguasai lebih dari 

satu bahasa. Bahasa ini biasanya diucapkan seseorang secara tidak sengaja 

saat berinteraksi dengan orang lain. Namun tetap harus memperhatikan 

situasi dan kondisi saat dalam menuturkan tuturannya yang terkesan 

mencampurkan bahasa satu dengan yang lain. Meski belum sepenuhnya 

Anda sadari, hal ini patut mendapat perhatian khusus karena tidak 

memperhitungkan situasi dan kondisi. 

Soewito (1985:76)  membagi campur kode menjadi dua macam, yaitu. 

a. Campur Kode ke Dalam (innercode-mixing) 

Campur Kode Ke Dalam (innercode-mixing) adalah campur 

kode yang merujuk pada bagian bahasa aslinya. Misalnya, bahasa 

Indonesia mempunyai segala variasi ketika penuturnya menggunakan 
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bahasa tersebut dengan menyelipkan variasi-variasi yang ada pada 

bahasa Indonesia ( A., Manten,dkk). Campur Kode ke dalam 

merupakan campur kode yang memasukkan unsur-unsur bahasa asli 

yang masih sekerabat. 

b. Campur Kode ke Luar (Outer-mixing) 

Apabila terjadi campur kode eksternal antara bahasa sumber dan 

bahasa politik, maka disebut campur kode eksternal. Campur kode 

eksternal ini terjadi antara lain karena kemampuan target tidak ada 

hubungannya dengan kekerabatan, geografi, geologi, atau kecerdasan 

moderat. Berikut ini contoh campur kode ekstern dalam dialog. 

Data-data  yang  ada  di  phone  memory kemungkinan  akan  hilang  

seperti  nomer- nomer telepon, pesan, kalender, dan catatan. 

Kata phone memory berasal dari bahasa Inggris. Tuturan tersebut 

dapat digolongkan sebagai campur kode karena bahasa Inggris tidak 

ada hubungannya dengan geografi atau geologi. Nababan (1986: 32) 

mengatakan bahwa ciri yang paling menonjol dari peristiwa campur 

kode adalah sifatnya yang kasual atau informal. Campur kode 

seringkali terjadi akibat percakapan dalam suasana santai atau 

informal.   

Berikut ini contoh tuturan yang menandakan adanya campur kode 

Kerajaan Mojokerto itu kerajaan yang sangat famouse loh 

‗Kerajaan Mojokerto itu kerajaan yang sangat terkenal loh„ 

Contoh di atas merupakan contoh tuturan yang penggalannya terdapat 
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bahasa Inggris yang  masuk ke dalam struktur bahasa Indonesia. 

 

4. Bentuk – Bentuk Campur kode 

Menurut Chaer (2010: 116-117) Bentuk-Bentuk campur kode adalah 

bentuk kata, frasa, dan klausa dasar yang merupakan unsur-unsur yang 

termasuk dalam analisis sintaksis, yaitu analisis hubungan antara simbol-

simbol kebahasaan dengan hal-hal yang dirujuknya atau analisis makna, 

atau makna bahasa ( dalam Ramadhan & Syahrani, 2017). 

Pendapat lain datang dari Suwito: 1998  yang menjelaskan bahwa 

bentuk-bentuk campur kode berdasarkan unsur kebahasaan yang terlibat 

dalam campur kode ( Billy Armendo Agasi, 2021).  

Ada banyak bentuk campur kode dalam penggunaannya. Dapat 

dikatakan campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih yang 

diungkapkan oleh penuturnya. Bentuk campur kode tidak lagi berupa 

kalimat utuh. Menurut Suwito: 1998, campur kode mempunyai banyak 

bentuk, yaitu kata, klausa, idiom, sapaan, dan lain-lain. Selain bentuk 

campur kode tersebut di atas, terdapat juga bentuk campur kode baster. 

Suwito menjelaskan bahwa, baster adalah hasil perpaduan dua unsur 

kebahasaan yang berbeda sehingga membentuk satu makna” (dalam 

Ansori, 2022). 

 

 

 



22 
 

 

Menurut Suwito (1983 : 76), ada empat bentuk satuan bahasa yang 

ada dalam campur kode, yaitu: 

a. Campur Kode Pada Tataran Kata 

Campur kode pada tataran kata sering terjadi pada setiap bahasa. 

Arti kata di kamus KBBI adalah suatu bahasa yang bisa berdiri sendiri. 

Campur kode pada tataran kata dapat berupa kata tunggal, kata 

kompleks, kata berulang, atau kata majemuk (Manshur, 2021). 

Menurut (Kridalaksana, 1982) Kata adalah satuan kebahasaan 

yang dapat berdiri sendiri dan muncul dari suatu morfem tunggal atau 

gabungan morfem. Penutur bilingual sering kali melakukan campur 

kode dengan menyisipkan unsur bahasa lain dalam bentuk sisipan kata. 

Di bawah ini contoh campur kode berwjud kata. 

Kowe itu anak gadis yang paling cantik  di desa ini 

kamu itu anak gadis yang paling cantik di desa ini. 

 Contoh  tuturan  di  atas  menyisipkan  kata  bahasa  jawa yaitu  

kata  kowe  ke dalam  struktur  bahasa  Indonesia.  kata  kowe  dalam  

bahasa  Indonesia  memiliki  arti kamu. 

b. Campur Kode Pada Tataran Frasa 

Menurut Ramlan (2005), frasa adalah satuan gramatika yang 

terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas klausa. Ini 

memberikan batasan pada frase. Frasa sebenarnya mempunyai dua ciri, 

yaitu merupakan satuan gramatika yang terdiri dari dua kata atau lebih, 

dan yang kedua adalah frasa merupakan satuan yang tidak melebihi 
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batasan fungsional komponen klausa, artinya frasa selalu termasuk 

dalam elemen klausa. Fungsi dari S, P, O, PEL atau KET. 

Sedangkan menurut (Chaer, 2012:222) Frasa merupakan satuan 

gramatika yang berupa gabungan kata yang bukan predikat, dan 

campur kode pada tataran frasa lebih rendah dibandingkan campur 

kode pada tataran klausa. 

Di bawah ini merupakan contoh campur kode dengan penyisipan 

frasa. 

i. Nah karena saya sudah kadhung apik  sama dia, maka saya 

tanda  tangan. 

ii. Nah, karena saya sudah terlanjur baik dengan dia, maka 

saya tanda  tangan. 

c. Campur Kode Pada Tataran Klausa 

Tataran Klausa adalah satuan gramatika yang berupa kumpulan 

kata, paling sedikit terdiri atas subjek dan predikat, serta berpotensi 

menjadi kalimat (Kridalaksana, 1982).  Klausa adalah unsur bahasa 

yang lebih tinggi dari kata dan frasa tetapi lebih rendah dari kalimat. 

Klausa merupakan unsur gramatika predikat yang hanya memuat 

subjek dan predikat saja. Campur kode bentuk klausa adalah 

penyisipan klausa dari satu bahasa ke bahasa lain dalam tuturan 

(Nurmalitta, 2015).  
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Jadi, Klausa adalah gabungan dua kata atau lebih yang terdiri 

dari subjek dan predikat. Secara umum klausa dilengkapi dengan 

objek, informasi, dan pelengkap. 

Di bawah ini merupakan contoh campur kode pada tataran 

klausa. 

i. Seorang guru harus memiliki sikap ing ngarsa sung tulodo, 

ing madya  mangun karso, tut wuri handayani. 

ii. di depan memberi teladan, di tengah mendorong semangat, 

di- belakang mengawasi. 

Pada contoh diatas menandakan adanya campur kode. 

Karena pada tuturan diatas terdapat sisipan klausa yang dari 

bahasa jawa ke bahasa indonesia. 

 

5. Campur Kode Berdasarkan Fungsinya 

Menurut Suwito (1985:78), apa yang ingin dicapai penutur dalam 

tuturannya menentukan pilihan bahasanya. Suwito juga menyatakan bahwa 

penggunaan campur kode memiliki beberapa tujuan, antara lain keinginan 

penutur untuk menunjukkan ilmunya, ketaatan dalam beribadah, dan 

keunikan daerahnya. 

Sementara itu, menurut Nababan (1986-32), selain untuk mencapai 

ketepatan dalam menyampaikan makna, penutur juga menggunakan 

campur kode untuk memamerkan pengetahuan atau pendiriannya. Menurut 

Suwito (1985:76), alih kode terjadi apabila dalam tuturan terjadi peralihan 
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dari satu klausa bahasa ke klausa bahasa lain, dengan masing-masing 

klausa tetap mempunyai fungsinya masing-masing. 

Setyaningsih menyatakan bahwa campur kode digunakan karena jika 

seseorang tidak dapat menemukan padanan kata yang cocok dalam suatu 

kegiatan komunikasi untuk menjelaskan maksud dan tujuan sebenarnya, 

maka ia akan mencari padanan kata yang cocok dengan mengambil istilah-

istilah dari berbagai bahasa. Kemudian penyebab terjadinya campur kode 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu sikap (attitudinaltype) yakni latar 

belakang sikap penutur, dan kebahasaan (linguistik type) yakni latar 

belakang keterbatasan bahasa. 

Dibalik keterbatasan bahasa terdapat alasan adanya identifikasi 

peran, identifikasi ragam, dan keinginan untuk menjelaskan atau 

menafsirkan. Dengan demikian, campur kode terjadi karena adanya 

keterkaitan antara peran penutur, bentuk bahasa, dan fungsi bahasa 

(Aisyah, 2019). Penutur yang melakukan campur kode mempunyai tujuan 

tertentu yang ingin dicapai oleh pengguna bahasa. Menurut Suwito (dalam 

Sutana, 2000: 11) dalam campur kode, ciri ketergantungan ditandai dengan 

adanya hubungan timbal balik antara peran dan fungsi bahasa, artinya apa 

yang ingin dicapai oleh penutur melalui tuturannya.  

Menurut pandangan Suwito membagi beberapa fungsi campur kode 

sebagai berikut: 
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a) Fungsi campur kode untuk penghormatan 

Fungsi campur kode untuk menyatakan rasa hormat meliputi 

penggunaan sapaan, penggunaan istilah hormat, atau penggunaan 

bahasa yang dianggap lebih sopan. 

Contohnya :  

“Sesuai petunjuk pituturnya Den Mas Pitoyo beliau siap mau ada fit 

dan proper test dulu” 

Kata “Mas” merupakan bentuk penghormatan kepada orang lain 

atau lawan tutur. Dan kata “Mas” biasa digunakan untuk memanggil 

saudara laki-laki. Jadi, contoh diatas merupakan fungsi campur kode 

untuk penghormatan. 

b) Fungsi campur kode adalah untuk menekankan suatu makna tertentu. 

Fungsi ini biasanya muncul dalam bentuk ungkapan dalam 

bahasa lain yang dimaksudkan untuk menegaskan ulang pernyataan 

yang di lontarkan oleh  penutur (Fitriyah & Mintowati, 2022).  

Contohnya : “Waktumu tinggal sesok mas. Kamu kudu bisa yakinin 

bapak” 

Kata “sesok” jika diterjemahkan ke dalam kamus baasa 

indonesia menjadi kata “Besok”. Jadi, contoh di atas bisa dikatakan 

sebagai fungsi campur kode yang menekankan suatu makna tertentu. 

Bisa dikatakan sebagai fungsi campur kode karena pada kalimat 

tersebut si penutur menegaskan bahwa “Besok” adalah waktu yang 

terakhir untuk menyakinkan bapaknya. 
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c) Campur kode berfungsi untuk mengenalkan  identitas pribadi 

Fungsi ini bisa terjadi dengan maksud untuk mengungkapkan 

identitas atau kota asal dari penutur. 

Contohnya: “ Yowes kalau gitu aku pergi dari desa ini sendirian aja, 

sakarepku mau kemana atau enggak aku mati ajalah.”  

Contoh diatas merupakan fungsi campur kode yang mengenalkan 

identitas pribadi bahwa si penutur berasal dari desa.  

d) Fungsi campur kode Mengakrabkan Diri Dengan Lawan Tutur. 

Yang termasuk dalam fungsi ini adalah penggunaan kata atau 

kalimat yang tidak formal, pemakaian istilah yang biasa ataupun sudah 

biasa, atau beralih ke bahasa yang biasa digunakan sehari-hari 

((Fathurrohman, 2012) 

(Fathurrohman, 2012) Pada dasarnya campur kode adalah 

penggunaan beberapa bahasa dengan cara menyisipkan unsur suatu 

bahasa ke dalam unsur bahasa lain. Unsur-unsur bahasa ini berkisar 

dari tingkat kata hingga klausa. Campur kode dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu yang berlatar belakang sikap (attitude type) dan yang 

berlatar belakang bahasa (linguistic type). Campur kode biasanya 

terjadi dalam suasana santai atau karena faktor kebiasaan. Penggunaan 

campuran kode mempunyai fungsi yang berkaitan dengan peran 

penggunaan bahasa. 
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B. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian relevan yang mendasari penelitian ini, 

dimana penelitian ini memiliki keterkaitan dan berkesinambungan dengan 

penelitian sebelumnya diantaranya  yaitu:  

1) Pertama  penelitian yang dilkukan  oleh (Denti, 2018) yang berjudul 

“Campur Kode Dalam Film My Stupid Boss dan Implikasinya Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA ”. Penelitian ini menganalisis 

mengenai Bentuk-Bentuk campur kode dalam film My Stupid Boss. 

Penemuan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah campur kode kata, 

frasa dan perulangan kata. Campur kode tersebut terdiri dari nomina, 

verba dan adjektiva.  

Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-

sama meneliti mengenai film. Perbedaanya didalam penelitian ini 

adalah penelitian ini meneliti bentuk-bentuk campur kode, sedangkan 

penelitian saya sendiri menganalisi campur kode yang terdapat pada 

film yang saya teliti yaitu Film Mekkah I‟m Coming. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, 2021) yang berjudul 

“Campur Kode Bahasa Indonesia Dalam Film Cut Nyak Dien”.Penulis 

memilih film cut nyak dien ini dikarenakan penulis menyadari bahwa 

terdapat bahasa campur pada film cut nyak dien. Dan  campur kode 

bahasa indonesia ini menjadi batasan pada penelitian ini. Alasan 

penulis meneliti film cut nyak dien ini adalah  penulis menyadari 
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adanya campur kode yang terdapat pada film cut nyak  dien setelah 

menonton film tersebut. 

Persamaan dengan penelitian ini dengan Penelitian yang saya teliti 

adalah sama-sama meneliti campur kode pada film. Perbedaannya 

yaitu didalam penelitian ini hanya meneliti mengenai “Campur Kode 

Bahasa Indonesia Dalam Film Cut Nyak Dien” dan tidak dikaitkan 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia disekolah. Sedangkan 

penelitian saya meneliti tentang Analisis Campur Kode Pada Film 

Mekah I‟m Coming Karya Jeihan Angga dan Implementasinya 

Terhadap Pembelajaran Teks Naskah Drama Pada kelas VIII SMPN 

03 Pekanbaru. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh (Syahfitri et al., 2021) yang berjudul 

“Alih kode dan Campur Kode Dalam Film Hujan Bulan Juni Karya 

Sapardi Djoko Damono dan Implikasinya Pada Pembelajaran Drama di 

SMA” Pada penelitian ketiga ini penulis Menemukan bentuk alih kode 

dan campur kode beserta dengan faktor penyebab terjadinya alih kode 

dan campur kode pada film Hujan Bulan Juni. Pada alih kode terdapat 

2 bentuk alih kode yaitu alih kode intern dan ekstern. Sedangkan pada 

campur kode ditemukan beberapa bentuk yaitu frasa, klausa,kata, 

perulangan kata dan baster. Kemudian faktor yang menyebabkan 

terjadinya alih kode dan campur pada film Hujan Bulan Juni adalah 

terjadinya faktor penutur, mitra tutur, orang ketiga dan topik 
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pembicaraan ataupun berupa faktor sikap penutur dan faktor 

kebahasaannya. 

Penelitian ini sama dengan penelitian saya sama-sama meneliti 

mengenai campur kode pada film, akan tetapi didalam penelitian ini 

menganalisis alih kode dan campur kode sedangkah saya  hanya 

meneliti campur kode saja. 

4) Penelitian yang dilakukan oleh (Lestari Wahyuni S, 2023)) yang 

berjudul "Campur Kode dalam Film Arab Alrabawi School For Girls 

Karya Tima Shomali: Bentuk dan Faktor yang Mempengaruhi (Kajian 

Sosiolinguistik)". Pada penelitian keempat ini penulis menemukan 

campur kode beserta dengan faktor penyebab terjadinya  campur kode 

pada film Arab Alrabawi School For Girls Karya Tima Shomali. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada film Alrawabi School For 

Girls penulis menyimpulkan bahwa data-data dari campur kode berupa 

bentuk-bentuk campur kode sebanyak 20 data. Dengan masing-masing 

jenis, pada campur kode yaitu pada tataran kata sebanyak 6 data, 

tataran frasa sebanyak 11 data dan tataran klausa sebanyak 3 data. Jadi, 

untuk keseluruhan data tersebut berwujud campur kode eksternal. Dan 

penyebab terjadinya campur kode pada film Alrawabi School for girls 

adalah partisipan memiliki latar belakang yang bahasa ibu nya sama, 

kemudian adanya keinginan si penutur untuk memperoleh ungkapan 

yang tepat dan kebiasaan kesantaian pada peserta tindak tutur dalam 

berkomunikasi. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama 

meneliti mengenai campur kode pada film. Dan perbedaannya adalah 

pada penelitian saya mengimplementasikannya ke dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia sedangkan penelitian ini hanya menganalisis campur 

kode nya saja. 

5) Penelitian yang dilakukan oleh (Astripona et al., 2020) yang berjudul 

“Alih kode dan campur kode dalam film Batas Karya Rudi 

Soedjarwo”. Hasil dalam penelitian Astripona mendeskripsikan 

macam dan proses terjadinya alih kode dan campur kode. Data yang 

digunakan dalam penelitia ini berupa tuturan dari dialog film Batas 

Karya Rudi Soedjarwo. Bentuk campur kode dan alih kode dalam film 

Batas Karya Rudi Soedjarwo, ini mencakup kata, frasa dan klausa. 

Persamaan dengan penelitian ini dengan Penelitian yang saya teliti 

adalah sama-sama meneliti campur kode pada  film. Perbedaannya 

yaitu didalam penelitian ini meneliti mengenai “Alih kode dan campur 

kode dalam film Batas Karya Rudi Soedjarwo”. Sedangkan penelitian 

saya meneliti tentang Analisis Campur Kode Pada Film Mekah I‟m 

Coming Karya Jeihan Angga dan Implementasinya Terhadap 

Pembelajaran Teks Naskah Drama Pada kelas VIII SMPN 03 

Pekanbaru. 
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C. Kerangka Berpikir 

Campur kode merupakan sebuah fenomena dalam penelitian 

sosiolinguistik. Dikatakan kajian sosiolinguistik karena berkaitan dengan 

bahasa dan masyarakat yang penentunya. Dalam masyarakat tutur, 

perbedaan bahasa terjadi karena adanya interaksi sosial yang terjadi antara 

masyarakat tutur satu dengan masyarakat tutur lainnya. Campur kode 

merupakan fenomena bilingualisme dalam masyarakat tutur, dimana 

interaksi antar masyarakat tutur berujung pada terjadinya bilingualisme. 

Dalam penelitiannya, peneliti mendeskripsikan campur kode dalam film 

“Mekkah I‟M Coming” karya Jeihan Angga dengan menggunakan 

kerangka sosiolinguistik. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk 

campuran kode dan Implementasinya Terhadap Pembelajaran Teks 

Naskah Drama Pada kelas VIII SMPN 03 Pekanbaru. 
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Fungsi Campur  kode Jenis-jenis 

campur kode 

Bentuk-bentuk 

campur kode 

Implementasinya Terhadap 
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Sosiolinguistik 

ANALISIS CAMPUR KODE PADA FILM 
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Kerangka Berpikir 

  

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 

observasi dan situasi atau fenomena yang terjadi secara alami di 

masyarakat. Artinya data yang dikumpulkan berasal dari lingkungan nyata 

dan otentik. 

Adapun jenis Penelitian deskriptif ini adalah suatu bentuk penelitian 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau mengilustrasikan suatu 

fenomena yang ada (baik yang alami maupun yang direkayasa manusia), 

membantu menghasilkan gambaran yang lebih teratur, akurat, dan realistis 

terhadap fenomena yang diteliti.  

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dengan cara 

mengumpulkan informasi yang diperoleh dari subjek penelitian penulis, 

yaitu film Mekah I‟m Coming. Selanjutnya peneliti akan menjelaskan 

fenomena yang ditemukan peneliti dalam film “Mekkah I‟m Coming” 

sesuai arahan penelitian dan menjelaskan poin-poin penting. 

Sebelum melakukan Penelitian Kualitatif dalam proses penelitian 

maka, perlu diketahui dan dipahami ciri-ciri penelitian kualitatif, dengan 

harapan agar dapat mempermudah proses penelitian dan mampu 

mengungkapkan secara cermat informasi kualitatif dalam suatu analisis 

deskriptif dan proses yang bermakna. Melakukan penelitian kualitatif 
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menjelaskan ciri-ciri suatu fakta atau keadaan sebenarnya, namun 

laporannya harus fokus pada penjelasan ilmiah agar hasilnya baik. Ciri-ciri 

kualitatif adalah: 

1) latar alami (naturalistic inkuiri),  

2) peneliti adalah alat kuncinya,  

3) bersifat deskriptif, 

4)  penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada hasil,  

5) analisis data bersifat induktif,  

6) penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna. 

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif karena metode 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang didasarkan pada apa yang 

didengar dan dilihat dari fenomena yang terjadi di masyarakat, baik dari 

media atau media elektronik lainnya. Kemudian dijelaskan secara rinci dan 

sistematis dengan memahami, mengidentifikasi dan menafsirkan makna 

dari fenomena tersebut. Penggunaan jenis penelitian kualitatif ini diduga 

mampu mendeskripsikan bentuk campur kode serta fungsi campur kode 

dalam film “Mekkah I‟m Coming” karya Jeihan Angga. 

B. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan objek atau hal yang akan menjadi pusat 

perhatian dalam penelitian, itu karena objek penelitian ini merupakan 

tujuan apa yang ingin dicapai guna memperoleh jawaban dan solusi atas 

permasalahan yang timbul (Hamdani, 2016). Menurut Sugiyono 

(2012:144), Objek penelitian adalah suatu objek ilmiah yang digunakan 
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untuk memperoleh data dengan tujuan tertentu dan untuk sesuatu (variabel 

tertentu) yang objektif, valid, dan dapat dicapai.  

Sesuai dengan definisi objek penelitian di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia bahwa objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran 

di dalam penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek 

penelitiannya  adalah bahasa tuturan-tuturan para pemain pada film 

“Mekah I‟m Coming”. Alasan Peneliti memilih film “Mekah I'M Coming” 

sebagai objek penelitian karena tuturan bahasa yang digunakan dalam film 

tersebut menunjukkan peralihan dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia, 

dan disisipkan bahasa daerah Betawi, Inggris dan Arab dalam penggalan-

penggalan bahasa komunikasi tersebut. Kemudian, bahasa atau gaya bicara 

yang digunakan antar penutur dalam film “Mekkah I‟m Coming” bersifat 

multilingualisme, yaitu penggunaan dua bahasa atau lebih.  

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 03 Pekanbaru yang beralamat Jl. 

Dahlia No. 102, Kedungsari, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. 

D. Sumber Data Penelitian 

Menurut Arikunto (1998:114), sumber data adalah suatu subyek 

yang darinya data dapat diperoleh. Pencatatan sumber data melalui 

wawancara atau observasi merupakan hasil gabungan kegiatan, melihat, 

mendengar dan bertanya (Sihombing. 2021).   

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia data diartikan sebagai fakta-

fakta yang ada yang dijadikan sebagai bahan sumber untuk menyusun 
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pendapat, keterangan dan informasi yang benar.Informasi atau bahan yang 

digunakan untuk alasan dan penyelidikan. Kemudian sumber data pada 

uraian di atas mengacu pada topik penelitian yang datanya dimiliki. 

sumber data bisa berupa objek, tindakan, orang, tempat, dll. 

Sumber data adalah sumber dari mana data penelitian diperoleh dan 

dikumpulkan oleh peneliti. Penggunaan sumber data ini akan menentukan 

jenis data yang diperoleh. Sumber data yang peneliti peroleh berasal dari 

tuturan para tokoh film “Mekkah I‟m Coming” yang tayang pada tanggal 5 

Maret 2020. 

E. Instrumen Penelitian 

Semua penelitian melibatkan pengumpulan data untuk menguji 

hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian. Umumnya peneliti 

menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data penelitian. (Arifin, 

2014) menyatakan bahwa instrumen adalah alat yang memenuhi 

persyaratan akademik sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengukur suatu objek pengukuran atau untuk mengumpulkan data tentang 

suatu variabel. Instrumennya bisa berupa tes atau non tes, namun untuk 

memperoleh sampel perilaku dari ranah kognitif digunakan tes. 

Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

human instrument, yaitu peneliti sendiri yang berperan sebagai perencana, 

pelaksana, pengumpul data, penganalisis, pengolah data, sampai pada 

tahap pelaporan hasil penelitian. Setelah melakukan pengumpulan data, 

selanjutnya mengumpulkan data, melakukan rencana aksi, melakukan 
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penelitian tindakan terhadap cerita film “Mekah I‟m Coming” yang 

disutradarai oleh Jeihan Angga, dan kemudian selanjutnya membuat 

kesimpulan pada penelitian yang akan diteliti. Berikut ini  adalah tabel 

instrumen  penilaian yang digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Bentuk Campur Kode 

No  Data Tuturan Bentuk Ket 

Campur Kode 

    

    

    

    

    

 

Tabel 3.2  Instrumen Penelitian Fungsi Campur Kode 

No  Data Tuturan Fungsi Campur Kode Ket 

    

    

    

    

    

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2019) berpendapat bahwa teknik pengumpulan data 

merupakan langkah terpenting dalam penelitian karena tujuan utama 

penelitian adalah memperoleh data. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai latar, dari berbagai sumber, dan dengan berbagai cara. 
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. 

Sebagai bentuk penunjang penelitian yang efektif, tidak hanya didasarkan 

pada pengetahuan yang dimiliki, namun juga memberikan informasi 

berupa data dan analisis yang relevan sebagai bahan penelitian (Rosita, 

2019). 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1) Teknik simak 

Teknik simak merupak teknik yang digunakan untuk 

memperoleh sebuah data dengan cara menyimak penggunaan bahasa 

(Mahsun, 2007: 92). Teknik simak dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara menyimak tuturan tokoh dalam film. Dan teknik simak 

merupakan teknik yang memperoleh data dengan cara menyimak 

secara jelas. Teknik menyimak ini digunakan untuk memperoleh data 

berupa bahasa lisan dengan cara menyimak penggunaan bahasa (Erina, 

2023). Teknik simak dilakukan agar dapat memperoleh data meliputi 

campur kode, fungsi dari campur kode, dan bentuk-bentuk campur 

kode. Kemudian, Peneliti akan menonton film „Mekkah I‟m Coming” 

dan nantinya peneliti akan memperoleh data-data yang terkait dengan 

campur kode. Pada saat proses penyimakan film maka, film tersebut 

akan diulang-ulang sehingga Peneliti memahami dan memperoleh data 

yang benar-benar akurat. Peneliti berperan penuh dalam proses 
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penyimakan, dari segmen tuturan pembicara awal sampai dengan 

selesai. 

2) Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan metode 

dengan cara melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri ataupun orang lain. Teknik dokumentasi dapat 

diartikan sebagai teknik dalam pengumpulan data yang melalui bahan-

bahan tertulis dan diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi 

objek penelitian. 

(Sugiyono, 2013) berpendapat bahwa teknik dokumentasi 

merupakan salah satu teknik yang pengumpulan datanya berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Jenis 

data yang dikumpulkan melalui dokumentasi terbagi menjadi dua, 

yaitu dokumentasi tertulis seperti arsip-arsip, buku harian, peraturan 

kebijakan, surat perjanjian, dan lain-lain. Sedangkan dokumen yang 

berupa karya seni berupa gambar, patung, film, sinetron dan lain 

sebagainya. Teknik dokumentasi ini memiliki tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang dapat mendukung analisis dan 

interpretasi data  

Teknik dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah dengan cara mengamati setiap dialog-dialog yang terjadi dalam 

film “Mekkah I'm Coming”, dengan begitu peneliti akan lebih mudah 
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untuk memahami dan mendapatkan apa saja mengenai campur kode 

yang terdapat dalam film tersebut.  

Proses yang dilakukan dalam dokumentasi adalah 

mengumpulkan dokumen yang diperlukan, memilih dan menentukan 

dokumen yang sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian 

menerangkan, mencatat, menafsirkan, serta menghubungkan dengan 

fenomena lainnya. Dokumen yang digunakan dalam pengumpulan data 

yang digunakan untuk mengumpulkan penelitian ini adalah berupa 

dokumen tertulis, seperti buku yang relevan dengan penelitian serta 

data-data yang dapat diakses melalui Internet. Selain itu penelitian ini 

juga menggunakan dokumen berupa karya film “Mekkah I‟m 

Coming”. 

3) Teknik catat 

Teknik catat adalah teknik yang mencatat beberapa bentuk yang 

relevan bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis 

(Mahsun, 2005).  Dan Peneliti mendengarkan tuturan para tokoh dalam 

film “Mekkah I‟m Coming” tersebut. Teknik catat adalah teknik 

lanjutan ketika sudah melakukan teknik menyimak.  Peneliti alat tulis 

untuk mencata data yang sesuai dan akurat.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses menyusun urutan data dan 

mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori, dan unit dasar deskripsi. Ia 

membedakannya dengan interpretasi, yaitu memberikan makna pada 



42 
 

 

analisis, menafsirkan pola deskriptif, dan menemukan hubungan antar 

dimensi deskriptif. 

Langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

mengadopsi model Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Setiap langkah analisis 

data dijelaskan di bawah ini : 

1) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan langkah awal yang dilakukan pada saat 

menganalisis data dan dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman 

terhadap data yang diperoleh. Tahap reduksi data dalam analisis data 

merupakan suatu proses seleksi yang menitikberatkan pada 

penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan lapangan. 

Dalam proses ini, peneliti memilih data yang relevan dan data 

yang kurang relevan berdasarkan tujuan penelitian dan masalah  

penelitian, kemudian merangkum, memberi kode, dan 

mengelompokkannya sesuai tema penelitian. Reduksi data pada 

penelitian ini akan fokus pada tururan film “Mekkah I‟m Coming”. 

2) Penyajian Data 

Langkah selanjutnya setelah melakukan reduksi data adalah 

menyajikan data. Miles mengatakan bahwa penyajian data adalah 

penyajian kumpulan informasi terstruktur yang memberikan 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. 
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Penyajian data yang disajikan dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk teks naratif. Kecendrungan kognitif diperlukan untuk 

memudahkan tahap penyajian data dalam berbagai jenis grafik, bagan, 

jaringan, dan matriks, dengan tujuan menggabungkan informasi yang 

telah disusun dalam satu bentuk kesatuan. Penyajian data dilakukan 

untuk memudahkan peneliti menarik kesimpulan mengenai bentuk 

campur kode pada film “Mekkah I‟m Coming”. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 

validasi. Pada fase ini peneliti melakukan aktivitas memberikan 

kesimpulan berdasarkan data hasil penelitian. Analisis data dilakukan 

selama penelitian ini dan setelah pengumpulan data selesai, 

berdasarkan pendekatan kualitatif yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini. 

H. Validasi Data 

Validitas data adalah untuk menunjukkan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang  diperoleh.. Agar data dalam penelitian kualitatif 

terhitung sebagai penelitian ilmiah, maka perlu dilakukan pengecekan 

validitas datanya.Validitas data dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknis, dan triangulasi waktu.  

Sugiyono (2015:372) menjelaskan bahwa Triangulasi adalah teknik 

yang memadukan berbagai teknik pengumpulan data dengan sumber data 
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yang ada untuk memeriksa keabsahan data. Triangulasi ini memanfaatkan 

sesuatu selain data penelitian dengan tujuan untuk menguji atau 

membandingkan data penelitian yang diperoleh. Tujuan dari triangulasi 

adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, dan 

interpretatif penelitian kualitatif. Namun dalam penelitian ini peneliti lebih 

fokus pada penggunaan validitas data berupa triangulasi teknik. 

Teknik triangulasi digunakan untuk menguji keandalan data, yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik yang sama untuk mengetahui dan 

mencari keaslian data dari sumber yang sama melalui teknik yang  

berbeda. Tujuan peneliti adalah memperoleh data dari sumber yang sama 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. Peneliti 

lebih fokus pada data yang valid berupa penggunaan teknik triangulasi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah teknik menyimak dan teknik mencatat. Dalam hal ini, setelah 

menemukan data dari satu tempat sumber yang sama, maka langkah 

selanjutnya adalah mengklasifikasikan, menganalisis, dan melihat data 

dari sudut pandang sumber yang sama, namun menggunakan Teknik yang 

berbeda digunakan dalam analisis. Jadi kita bisa menarik kesimpulan Data 

dianalisis dari sumber yang sama, namun menggunakan Teknik 

pengumpulan data yang berbeda (Erina, 2023).   

 

 

 



45 
 

 

Teknik Simak Teknik Catat 

Tuturan Pada Film “Mekkah I‟m 

Coming” Karya Jeihan Angga 

Dapat digambarkan melalui bagan dibawah ini. 
 

Gambar 3.1 Bagan Teknik Pengumpulan Data 
 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan verifikasi data dengan cara 

menyimak film “Mekkah I‟m Coming” kemudian mencatat data-data yang 

diperlukan, proses selanjutnya adalah menyimak kembali film “Mekkah 

I‟m Coming”. Dalam hal ini peneliti mencoba mengkaji kembali data yang 

diperoleh dengan cara mencatat data yang telah ditemukan untuk melihat 

apakah data tersebut terlalu banyak sehingga data tersebut dapat diseleksi 

kembali. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan dalam peristiwa 

tuturan yang terjadi dalam film Mekkah I‟m Coming Karya Jeihan Angga 

ditemukan adanya tuturan campur kode dan implementasinya terhadap 

teks naskah drama di SMP.  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan berbagai 

bentuk campur kode beserta jenis-jenisnya dalam tuturan para pemain 

film Mekkah I'm Coming karya Jeihan Angga.  Terdapat 259 data 

campur kode, dengan 205 data internal dan 54 data eksternal. Data 

internal terdiri dari 152 data berbentuk kata, 34 data frasa, dan 19 data 

klausa. Sedangkan data eksternal terdiri dari 43 data kata, 9 data frasa, 

dan 2 data klausa.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pemain film Mekkah I'm 

Coming Karya Jeihan Angga menggunakan berbagai fungsi campur 

kode dalam tuturannya. Data yang terkumpul sebanyak 236 data fungsi 

campur kode dalam film Mekkah I'm Coming Karya Jeihan Angga , 

dengan 29 data fungsi campur kode untuk menghormati lawan tutur, 

53 data untuk menyakinkan lawan tutur, 113 data untuk mengetahui 

identitas lawan tutur, dan 41 data untuk mengakrabkan diri dengan 

lawan tutur. 
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3. Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dengan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP/MTs kelas VIII semester genap sebagai 

bahan ajar sesuai kurikulum merdeka yaitu dengan capaian tujuan 

pembelajaran 3.19 menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca 

atau ditonton dan 4.19 mendemonstrasikan naskah drama dengan 

memperhatikan isi dan kebahasaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bentuk-bentuk campur kode dalam film Mekkah I'm Coming 

dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran materi 

drama.. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh penggunaan 

bilingualisme atau multilingualisme dalam menganalisis isi dan kaidah 

bahasa drama serta mendemonstrasikan drama dengan memperhatikan 

isi dan bahasa, dan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

sesuai dengan konteks yang dibahas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian campur kode yang dilakukan penulis diharapkan dapat 

memberikan informasi dan gambaran kepada pembaca untuk 

menambah wawasan mengenai campur kode serta implementasinya 

terhadap teks naskah drama kelas VIII tingkat SMP. 

2. Bagi para pendidik/guru, penulis berharap hasil penelitian analisis data 

mengenai campur kode dalam film Mekkah I‟m Coming yang telah 

ditemukan dapat memberikan referensi pembelajaran bahasa Indonesia 
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dalam penelitian kajian sosiolinguistik khususnya mengenai campur 

kode. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meningkatkan penelitian 

tentang campur kode dalam film Mekkah I‟m Coming Karya Jeihan 

Angga. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Data Tuturan Campur Kode Dalam Film Mekkah I’m Coming 

Data Tuturan Campur Kode Dalam Film Mekkah I’m Coming 

 

No Tuturan Bentuk Campur Kode Internal Eksternal Fungsi Campur Kode 

Kata Frasa Klausa   Menghormati 

Lawan Tutur 

Menyakinkan 

Lawan Tutur 

Mengetahui 

Identitas 

Lawan Tutur 

Mengakrabkan 

Diri dengan 

Lawan Tutur 

1 Hai guys ada Pak Haji 

Sholeh baru datang 

dari tanah suci nih 

guys. Lagi adum 

oleh-oleh. Hah kira-

kira aku dapat apa ya 

guys ya? Dapat 

kupluk guys 

         

2 Rapopo, aman          

3 Iki sabar toh          

4 Iki pasti mogok iki. 

Nah kan benar 
         

5 Kang piye toh kang?          

6 Sttt diem toh          

7 Tenang aja pak, saya 

iki montir profesional 
         

8 Hmm ini loh yang 

saya suka dari kue 

buatannya Bu Hajah. 

         
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Loh iyo toh Buk? 

9 Iyo toh enak banget, 

endul 

         

10 Haha hatur nuhun ya 

Mas, yok 
         

11 Eh opo kae?          

12 Rusak maneh          

13 Pak wes udah main ps 

nya 
         

14 Sek toh, Bapak iki 

lagi buka ladang baru 
         

15 Sudah tua tapi 

mainane koyok cah 

cilik 

         

16 Hah, kan gagal panen 

maneh iki 

         

17 Kon, aku sek          

18 Aku sek Man          

19 Moh, aku sek          

20 Eh eh eh Buk Hajah 

iki loh 
         

21 Pelanggan, pelanggan 

prett. Bilang aja kalau 

kamu mau ketemu si 

sontoloyo itu 

         

22 Tadi ada mobil 

meledak, ulah mu 

toh? Kamu nggak 

pantes buka bengkel, 

punya pegawai malah 

dolanan 

         
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23 Terus kalau nggak 

buka bengkel arep 

ngopo? 

         

24 Walah Bu, mosok 

cah lanang jualan 

jilbab 

         

25 Mas Eddy itu 

memang pekerjaannya 

engga ada yang benar 

tapi wong’e apik 

         

26 Ono seng luwih apik 
dari Eddy 

         

27 Opo toh? Mblebu 

ngono 

         

28 Ibu tenang aja rezeki 

nggak kemana bu, nah 

kui rezeki 

         

29 Pak Teguh, mogok yo 

pak? 
         

30 Mogok gimana? 

Wong olahraga aja 
         

31 Besok pagi itu si Bos 

mau datang kemari 

jam delapan. 

Perjodohan ini kan 

harus berhasil toh, iya 

toh? 

         

32 Nggeh, pasti          

33 Jangan sampai cancel          

34 Kalau cancel kan 

bapak tahu sendiri 

toh, plang depan 

         
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rumah itu, stempel 

telur dan seisi rumah 

panjenengan ini bisa 

balik nama loh, Pak. 

Itu bukan ancaman 

loh 

35 Tapi kok saya merasa 

terancam ya. Tapi, 

pokoknya saya wes 

beres kabeh 

         

36 Eh bentar, wong 

punya telur sendiri 

kok masih ngambil 

telur punya orang toh 

         

37 Salam buat Nak 

Pietoyo, nggeh 
         

38 Eni.. loh loh loh Eni, 

ndhuk buka ndhuk. 

Loh ojo ditutup 

dengarkan Bapak loh 

         

39 Moh, Eni tidak mau 

menggadaikan masa 

depan Eni dengan 

Mas Pietoyo 

         

40 Heh, ndhuk jangan 

sembarangan loh. 

Nama Pietoyo itu ada 

artinya, Pie artinya di 

depan sedangkan to 

artinya mengayomi 

dan yo itu artinya 

amanah 

         
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41 Ih ngeyel ini, tak 

kandani loh. Lamaran 

itu ibarat fit dan 

propert test loh. 

Kalau sontoloyo mu 

itu tidak propert test 

dan fit ya kamu harus 

legowo menerima 

keputusan Bapak 

         

42 Yo ojo dipadakke 
Ibu. Ibu sudah mahir 

dari sebelum aku lahir 

         

43 Kokehan alesan 
seperti Bapak mu. 

Tapi, pilihan 

hidupnya akurat itu. 

Dulu zaman masih 

susah Bapakmu Cuma 

punya motor untuk 

modal hidup. Eh di 

dol buat opo? Buat 

munggah haji 

         

44 Hahahaha itu 

namanya bukan 

akurat Bu, kemplu 

         

45 Haji Ed haji, kematian 

bisa datang kapan saja 

dan dimana saja. 

Bapak meninggal 

dalam kecelakaan 

terowongan Mina, 

Insya Allah syahid. 

         
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Kaki ibu jadi miring, 

Ibu ikhlas dan Ibu 

ingin kamu juga 

berubah, paham. Opo 

kui? 

46 Tak kiro motor 

nabrak. Jadi 

perubahan itu... 

         

47 Cah ayu kesini mau 

anter pesenan Ibu ya? 

         

48 Mas Eddy, seng 

sayang karo aku 

nggak sih? 

         

49 Ya jelas toh, dek          

50 Kalau Mas Eddy 

masih sayang, sesok 

Mas Eddy kudu 

nikahi aku 

         

51 Wah, pecah maneh          

52 Kok sesok gitu          

53 Aku arep di jodohkan 

karo wong liyo 
         

54 Motor‟e apik          

55 Terus sekarang aku 

kudu piye? 

         

56 Waktumu tinggal 

sesok Mas. Kamu 

kudu bisa yakini 

Bapak 

         

57 Monggoh loh 

cemilannya 
         
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58 Loh iyo toh, Pak haji 

gimana? 

         

59 Kalau aku yo, kalau 

aku sih percaya sama 

Nak Pietoyo kalau 

bisa membahagiakan 

anakku. Wong 

namanya juga Pie To 

Yo 

         

60 Gelase ono limo loh. 

Satu lagi buat siapa 

En? 

         

61 Pokok‟e ono          

62 Loh terus kowe mau 

kemana? Heh heh 
         

63 Begini Pak Haji 

Sholeh, menurut 

pituturnya Bos Den 

Mas Pietoyo gapapa 

kalau Dek Eni 

bersikap seperti itu, 

wajar 

         

64 Heh sontoloyo jangan 

dimatikan mesinnya, 

terus itu standart nya 

dinaikkan lagi 

langsung putar balik, 

buruan nunggu 

apalagi? Eh Eni opo 

iki? 

         

65 Eh sebentar-sebentar 

kita sudah 
         
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membicarakan 

tanggal, hari dan jam 

nya sudah kita 

sepakati. Jadi, udah 

fiks ya pak ya? 

66 Hah, begitu adanya 

piye? Selama hari, 

tanggal dan jam yang 

menyangkut masa 

depan Eni maka, 

harus melalui 

persetujuan Eni 

         

67 Loh, kan Bapak 

sendiri yang bilang 

agenda hari ini baru 

fit dan propert test 

jadi calon pelamar Eni 

yaitu Mas Pietoyo dan 

Mas Eddy harus 

melewati fit dan 

propert test nya 

terlebih dahulu 

         

68 Sesuai petunjuk 

batuknya Den Mas 

Pietoyo, beliau siap 

mau fit dan propert 

test dulu 

         

69 Hah tuh, Kalau Mas 

Pietoyo itu sudah 

tidak diragukan lagi, 

yo kalau Nak 

sontoloyo ini apa 

         
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yang kamu punya? 

Yang bisa 

membahagiakan 

anakku Eni 

70 Aduh itu opo? Isyarat 

opo itu 
         

71 Insya Allah En, kamu 

tenang aja aku nggak 

main-main En 

         

72 Iyo, tapikan konyol 

Mas 
         

73 Udah toh, loh kok 

malah nangis 
         

74 Disini tuh ramai Pak. 

Karena tempat ini tuh 

strategis setiap tiga 

jam ya minimal 

sepuluh menit pasti 

ada yang lewat sini, 

pokoknya 

panjenengan kalau 

beli tempat ini nggak 

bakal ragu, saya jamin 

         

75 Mas mas mas, sayang 

tuh boleh tapi kalau 

halu tuh jangan 

maksimal, mbok 

diminimalisirkan 

         

76 Mosok nggak bisa 

toh, Mas? 
         

77 Yowes, memang 

kalau harus ngantri 
         
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berapa lama? 

78 Yo tahu, udah biasa 

Mas. Mas’e ini udah 

orang ke seratus 

delapan puluh tiga itu 

sejak saya menjadi 

tukang parkir disini. 

Tak bantu opo 

gimana? Sampean iso 

naik haji tahun ini loh, 

Mas 

         

79 Heh, Mas kalau halu 

mbok jangan terlalu 

maksimal 

         

80 Kalau sampean tanya 

travel haji seluruh 

Indonesia, 

jawabannya sama. 

Tapi, kalau tanya ini 

tak jamin, kalau 

nggak percaya coba 

aja 

         

81 Jalur non kuota itu 

jalur khusus. Jalur 

yang biasanya dipakai 

oleh keluarga 

kerajaan Saudi 

Arabia, Presiden, 

Pejabat Negara pakai 

ini semua loh, Ente 

paham 

         

82 Jangan khawatir,          
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seluruh administrasi 

kita yang ngatur. 

Pasport, visa, tiket 

hotel, seluruh 

perlengkapan ibadah, 

Ente serahin sama 

Ane. Ente tinggal 

bawa fulus serta niat 

yang tulus 

83 Nih diskon bagus 

baru kali ini sohib 

Ane ngasih diskon 

sebagus ini. Soalnya 

dia ngelihat Ente 

punya hati yang jujur 

dan niat yang tulus. 

Ente masuk golongan 

yang manasik hajinya 

langsung diajarkan 

keluarga kerajaan 

Saudi Arabia, begitu 

kira-kira kata Sohib 

Ane. Gimana? 

         

84 Fix balik nama kita 

Pak 
         

85 Kamu simpan ini, yo          

86 Iki opo toh, Mas?          

87 Iyo En, aku relakan 

ini demi kita. Aku 

jalan dulu yo 

         

88 Iyo, Mas          

89 Insya Allah mambrur          
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90 Wah, guys Mas 

sontoloyo mungah 
haji guys. Nggak 

nyangka loh guys 

         

91 Second travel, Mas          

92 Second travel? Wah 

mantap Mas. Mari 

saya anter ke kamar, 

ayo Mas 

         

93 Oh yayaya, yowes 

makasih ya 
         

94 Selamat istirahat, 

Assalamu’alaikum 
         

95 Eh ko siapa? Kenapa 

masuk ini sa punya 

kamar 

         

96 Kowe yang sopo? Ini 

kamar saya 
         

97 Sa nama bukan sopo, 

lagian sa tuh orang 

pertama yang ada di 

kamar, berarti ini saya 

punya kamar 

         

98 Owh, mbok ya 

ngomong Mas dari 

tadi 

         

99 Ko pikir sa setan kah? 

Setan tuh tidak ada 

yang bau bengkoang 

kayak saya 

         

100 Ini minyak ampuh 

sekali, bisa 
         
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menghilangkan 

berbagai macam 

penyakit, ko harus 

coba 

101 Alah hahaha, apa itu 

jrul. Gini loh lempar 

gini loh, hah jauh toh 

         

102 Nenek tuh, dia mau 

kasih saya dia punya 

usaha peternakan 

kambing. Masalahnya 

sa harus haji dulu, 

masalah terbesarnya 

sa lebih suka 

fotografer. Kambing 

tuh bau kalau ko 

sendiri kenapa mau 

haji? 

         

103 Eh Eni tuh ko punya 

mama kah? 
         

104 Stop stop stop, ko 

pun cerita tuh bikin sa 

kepala sakit. Mau 

nikah saja ribetnya 

minta ampun 

         

105 Sampean, salah terus          

106 Ko tuh harus contohi 

saya dalan masalah 

percintaan tuh. Aman 

terkendali, santai. 

Pokoknya sa punya 

masalah percintaan 

         
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tuh asiklah, saya 

punya calon istri 

idaman sebelas dua 

belas. Ibarat pasangan 

Habibie Ainun 

 

107 Kenal nggak 

sampean? 
         

108 Sa kenal dia tapi, dia 

tidak kenal saya 
         

109 Sama, saya juga 

emosi. Sa kalo 

ketemu dia pasti sa 

tusuk-tusuk dia pake 

bambu 

         

110 Wah, wedus berarti 

Amri nama palsu Jrul 
         

111 Tuh seragam’e pada-

pada karo inyong, 

saya juga punya tapi 

sekarang wes dadi 

serbet lah hahaha 

         

112 Pasti habis ketemu 

travel munggah kaji 

kan? 

         

113 Ibu ketipu second 

travel juga kah? 
         

114 Waktu itu maksain 

pulang pura-pura‟e 

wis dadi Ibu haji. 

Begitu sampai 

digerbang kampung, 

         
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inyong senang bangga 

fotone inyong gede 
banget, udah jadi 

baliho. Ternyata 

dibawah‟e ada tulisan 

wanted jadi buronan 

masyarakat Mas 

115 Gue tuh pernah 

ngerasain persis 

seperti ape yang lo 

rasain sekarang. 

Makanye gue ketawe 

tapi, sekarang gue 

udah jadi haji 

beneran. Nih die nih, 

satu angkatan sama 

gue ketipunye 

         

116 Tapi, beda nye gue 

jujur ama keluarga, 

nggak kayak die nih, 

die nggak balik-balik 

         

117 Yang pentingkan 

ibadah inyong tetap 

terlaksana 

         

118 Lu jangan dengerin 

die, kalau saran gue 

nih mendingan lu 

balik deh 

         

119 Sama Bapak, sa 

Mama tuh kalau 

marah tuh anarkis. 

Suka bakar-bakar 

         
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bahan, bakar-bakar 

rumah sampai dia 

pernah bakar diri 

sendiri. Takut saya 

120 Astagfirullahal 

adzhim gini aje deh, 

gini aje karna lu 

berdua udah tolongin 

gue, gimane kalau 

gue tawarin bantuan 

buat lu. Lu mau 

nggak? 

         

121 Lu, gua kasih tempat 

tinggal di rumah gue 

tapi, ada syarat nye. 

Lu bantu-bantu gue 

         

122 Lu lihat tuh. Hah, gue 

yakin lu sampai ke 

dalam tambah heran, 

lu mau cari oleh-oleh 

lagi, ape aje disini 

ade. Setau gue 

disekitar sini aje nih 

ada dua belas orang 

yang udah kena tipu 

travel haji tapi, 

sampai saat ini die 

terus berjuang buat 

merubah keadaannye. 

Sampai nanti die 

benar-benar haji baru 

deh pulang kampung 

         
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123 Gue udah netap disini          

124 Bini gue udah 

almarhum, gue tinggal 

disini sama anak gue 

yang perempuan 

         

125 Ah.. anak gue sih 

nggak bisa diharepin, 

hidupnya nggak jelas. 

Boro-boro bantuin 

orang tua, ngurus diri 

sendiri aje kagak 

becus 

         

126 Oh no no no, Tuti 

nggak mau bantuin. 

Mendingan Tuti 

ngevlog, udah jelas 

dapat duit. Udah ya 

Beh 

         

127 Astagfirullah kok 

mati sih? Baru suruh 

pelihara sebentar aja 

juga. Si Blacky itu 

udah tiga tahun gue 

pelihara, lo tahu ngga 

         

128 Tenang aje, tenang 

nggak ape-ape. Gue 

bisa bikin yang baru 

         

129 Mengikuti arah angin 

fashion 
         

130 Wa’alaikumussalam, 

oh mau foto juga ya? 
         

131 Pak kita jadi foto          
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kagak nih? 

132 Politik, sontoloyo 

dasar sinetron lebay 

hahaha. Nah, ini 

siaran langsung 

         

133 Kabar Mas Eddy mu 

tuh piye di Makkah? 

Ketak ketik, ketak 

ketik koyok 

dikelurahan kamu, 

mbok suruh kirim 

foto. No pict, hoax 

         

134 Ini sa lagi lihat 

instagramnya Nona 

Tuti. Asal kau tahu 

ya, dia punya 

followers itu banyak, 

ada 250K. Dia kalau 

upload yang comment 

100k 

         

135 Opo sih, bukan. Eni, 

Eni minta kirimin foto 

Jrul 

         

136 Alhamdulillah, yang 

penting sampai dulu. 

Eh cah ayu wes 

mangan durung? 

         

137 Durung, Bu          

138 Udah langganan toko 

sebelah Mas, 

kebetulan lagi ada 

diskon 

         
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139 Sa kan bisa edit foto, 

foto dengan alien juga 

bisa nyata, ko lihat 

ini. Mantap toh 

         

140 Kalau ini 

background nya 

diganti ka‟bah bisa 

nggak? 

         

141 Ini sa tahu, ko mau 

pasang ko punya 

muka depan ka‟bah 

kan? Bisa saja cuma 

lama editnya 

         

142 Nemu dimane?          

143 Kalau sa bantu ko, sa 

dapat apa? 
         

144 Woi lu ngapain 

gangguin gue? Lu ga 

liat apa, gue lagi bikin 

make up tutorial 

         

145 Orang Tuti lagi asik-

asiknya ngevlog 

digangguin sama 

pajrul, liat muka Tuti, 

Beh. Tuti gak terima 

         

146 Hahaha kalau Babeh 

mukul masuk, die 

yang kenak coret, gitu 

         

147 Sa mau berhenti, sa 

mau pergi makan 

pisang, lebih baik 

         

148 Nona Tuti, sa boleh          
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minta foto satu kali 

lagi kah? Tapi, sa 

punya handphone 

149 Bapak Somad ada 

background ka‟bah 

kah? 

         

150 Ah ganggu aja lu ah, 

cari tuh di folder haji 

tuh banyak 

         

151 Wuih.. Masya Allah 

soto betawi, makan 

besar kite nih 

         

152 Ko lihat ini          

153 Cah ayu wes 

mangan durung? 

         

154 Eddy nggak bisa 

video call ya? 

         

155 Kenopo? Eh ketok’e 

ka’bahe gedi. Bedo 

waktu Ibu disana, apa 

di renovasi 

         

156 Eh rumahnya kan 

disitu Pak Ustad. Ya, 

ndhuk? 

         

157 Iki Pak          

158 Hai semuanya, 

welcom back. Jadi, 

hari ini aku lagi ada di 

toko Babeh aku nih. 

Kalian bisa lihatkan. 

Nah, hari ini aku lagi 

pengen nunjukkin ke 

         
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kalian bedanya 

sajadah asli sama 

buatan lokal. Nah, 

kalau yang ini guys 

ini tuh sajadah lokal 

kalau semisal yang 

asli kalau gak salah, 

Mas Eddy tolong 

dong ambilin sajadah 

arafah diatas 

159 Nah ini kalau yang 

asli tuh kayak gini, 

guys. Nah ini tuh 

bahannya tuh.. 

         

160 Ko sudah siap pulang 

kah? 
         

161 Kira-kira nih nanti 

kalau ko sampai 

kampung sana, dia 

punya penyambutan 

bagaimana‟e? 

         

162 Sa tidak mau pulang, 

Sa mau disini terus. 

Biar lihat Nona Tuti 

tiap hari, aih Nona 

Tuti 

         

163 Menurut kamu, kalau 

sudah gini aku kudu 

ngomong opo? Apa 

yang kamu lakukan 

lebih dari jahat 

         

164 Kowe ngapusi, Mas          
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165 Hai guys, lihat guys 

dibelakang guys, 

drama guys. Haji loak 

lagi digenjoti guys, 

Mbak Tuti Tutanti 

         

166 Kalau bukan salah mu 

terus salah sopo? 
         

167 Sami-sami, Pak. 

Nggak papa pak? Loh 

kenapa, Pak? 

         

168 Waduhh hatur 

nuhun 

         

169 Hatur nuhun, Kon          

170 Sami-sami, Mas          

171 Iyo, kon. Hatur 

nuhun yo 
         

172 Sami-sami, Mas. Mas 

saya pamit dulu 

         

173 Hallo, Mama. Sa 

pajrul temannya Eddy 

waktu ketemu travel 

haji. Mama cepat 

sembuh‟e 

         

174 Ko tidak usah 

menangis lagi. 

Apalagi gantung-

gantung diri macam 

kemarin. Begitu 

gantung diri itu, tidak 

bisa bikin ko 

langsung mati. Tapi, 

sebentar kejang-

         
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kejang dulu, sesak 

nafas dulu. Kalai kau 

mau langsung mati 

tuh, kau tarok kepala 

di rel kereta api saja. 

Nantik kereta gilingg 

kau langsung mati. 

Tapi, kau jangan mati. 

Disini nih kami masih 

sayang dan peduli 

dengan kau 

175 Sugeng dulu Pak, 

Buk. Walah cantik 
         

176 Thank you          

177 Sami-sami, terus ini 

ngomong-ngomong 

apa yang harus saya 

persiapkan ini loh 

pada hari H nya 

nantik? 

         

178 Sudah satu chemistry          

179 Iyo, sudah 

menemukan 

chemistry 

         

180 Loh tadi tuh sudah 

pas, sekarang jadi 

longgar gini toh? 

Mbok disuruh makan 

yang banyak Pak 

         

181 Heh, ditakoni diem 

wae. Istirahat bobok, 

kamu mau bobok 

         
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sambil berdiri? Ya, 

kalau bisa gapapa, 

Bapak sudah ngantuk 

ini, tidur yo. Merem 

182 Hemm sopo?          

183 Minggat kowe, Mas          

184 Sadurunge Bapak mu 

mati, Ibu berjanji 

untuk mendidik kamu 

menjadi laki-laki yang 

bertanggung jawab 

tapi, rasanya sudah 

tidak sanggup 

         

185 Bodoh, kowe teledor, 

implusif. Wis ora 

mikir panjang, terus 

pakai kirim foto 

didepan ka‟bah 

segala. Editane elek 

ora persis 

         

186 Niat banget ya koe. 

Sudah tahu ditipu 

kenapa tidak bilang 

dari awal? Kenapa 

tunggu ketahuan dulu 

toh, Mas. Koe ngerti 

iki opo ora? 

         

187 Opo kui? Ora ketok          

188 Jarum kui          

189 Lah ini buktinya, koe 

nyakitin hatiku Mas. 

Koe bakal kehilangan 

         
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aku 

190 Sudah.. sudah disitu 

aja. Stop, disitu aja, 

aku ngambek nih 

         

191 Iyo,iyo aku disini          

192 Yowes, kalau gitu aku 

pergi dari desa ini, 

sendirian aja. 

Sakarepku mau 

kemana atau enggak 

aku mati ajalah 

         

193 Eh eh walah, iya iya. 

Oke oke tapi, ya 

jangan malam ini toh, 

En. Iki aku belum 

tidur loh dua hari 

         

194 Eni..eni, en kamu 

dimana toh? 
         

195 Sontoloyo, keluar 

sontoloyo 
         

196 Ini sontoloyo selalu 

bikin ulah. Tahun lalu 

kamu ngrusuhi 

acaraku. Bikin 

bengkel terima 

bongkar, engga terima 

pasang. Sekarang, 

sok-sok an pergi ke 

tanah suci padahal ke 

tanah betawi. 

Sekarang malah 

melarikan anak saya, 

         
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kamu 

197 Ah nggak mungkin 

gimana, yo 

         

198 kalau ngomong ojo 

ngawur yo. Urusan 

bengkel, mungkin 

anakku tidak berbakat 

dan rezekinya bukan 

disitu. Tapi, jangan 

bilang dia menipu, 

justru dia korban 

penipuan. Lagian 

bukan urusan, 

sampean 

         

199 Urusan sopo? Terus 

dia lari dari tanggung 

jawab sama 

komitmennya, hayo 

         

200 Bahaya nih, guys          

201 Mama, saya yang 

video call itu. 

Perkenalkan punya 

nama Pajrul, saya 

temannya Eddy. 

Pokoknya kami itu 

satu almamater, satu 

angkatan waktu 

ketipu travel haji 

waktu di Jakarta sana. 

Dan Bapak Sholeh 

ini, itu juga sama 

kayak kami pernah 

         
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ketipu haji. Iyo toh, 

Bapak 

202 Heh stop stop.          

203 Itu foto temen gue, 

Burhan setahun yang 

lalu nih, dia gagal 

haji. Gua tampung 

disini, bantu-bantu 

disini. Tuh banyak 

foto-foto yang bikinan 

dia, bohongan semua 

         

204 Bapak-Bapak, Ibu-Ibu 

tenang, stop, stop 

tenang. jangan main 

hakim begini, kami 

ini bukan penjahat, 

kami ini Cuma 

segelintir orang yang 

kenak tipu sama agen 

travel haji 

         

205 Wah.. bunuh diri, kae          

206 Ngomong opo toh? 

Hah 

         

207 Dari pada aku 

dinikahkan dengan 

orang yang tidak aku 

cintai, wes mate’ wae 

         

208 Ndhuk aku tahu 

perasaanmu, Ndhuk. 

Tapi, bagaimana pun 

juga bunuh diri itu 

dosa 

         
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209 Bapak itu melakukan 

yang terbaik, pokonya 

buat kamu, Ndhuk 

         

210 Thank you very 

much, semakin 

kecewa hati saya. Oh 

my god 

         

211 Eddy.. Eddy.. Ed.. 

diluar akeh wong 

         

212 Heh lu kenapa sih 

pakai ada acara 

gantung diri segala, 

dirumah gue lagi. 

Mendingan lu pulang, 

kasihan nyak lu. Gue 

juga pernah ngerasain 

hal yang sama kayak 

lu tuh pernah 

bukannya gak pernah 

tapi gue pulang. Gue 

inget anak-anak gue 

dan gue nggak mau 

anak-anak gue 

nanggung kesalahan 

gue, lu pulang aja. 

Temuin nyak lu, kalau 

lu gak pulang siapa 

yang mengurus nyak 

lu? 

         

213 Ada apa, Mas?         
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LAMPIRAN 2 

INFORMASI 

UMUM 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Penyusun Risma 

Institusi SMP Negeri 03 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

Jenjang Sekolah SMP/MTs 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas VIII 

Fase D 

Elemen Menulis 

Capaian Pembelajaran Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, 

arahan, atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, 

kritis, dan kreatif. 

Alokasi Waktu 3 JP (3 x 40 menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik berlatih menyampaikan informasi secara sistematis, terstruktur, dan  kreatif 

melalui kegiatan menulis teks berita sederhana dengan baik dan akurat. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Kreatif Menganalisis isi dan kebahasaan drama . 

Berpikir Kritis Mengembangkan dan mengaitkan materi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media Youtube  

Sumber Belajar Lembar kerja peserta didik, bahan ajar (modul), buku 

paket bahasa Indonesia kelas VIII 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Project Based Learning 

1. Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa. 

2. Mengorganisasi peserta didik dalam belajar. 

3. Memberikan bimbingan pada individu maupun kelompok. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya peserta didik. 

5. Melakukan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. 
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KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN B. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

 3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan 

drama yang dibaca atau ditonton 

 

 

 3.19.1 Menganalisis isi drama yang dibaca atau 

ditonton 

 

 3.19.2 Menganalisis kebahasaan drama yang 

dibaca atau ditonton  

4.19 Mendemonstrasikan sebuah naskah 

drama dengan memperhatikan isi 

dan kebahasaan 

 4.19.1 Menyajikan ulang drama satu babak 

dengan memperhatikan isi dan kaidah 

kebahasaan 

 

 4.19.2 Menampilkan pementasan drama dengan 

memperhatikan isi dan kebahasaannya 

C.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

Manfaat drama dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk menambah pengetahuan, terampil 

berbahasa, membentuk karakter dan sarana hiburan 

D.  PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah kalian pernah mendengar menonton sinetron di TV? 

2. Apakah kalian pernah menonton pementasan drama di panggung? 

 

E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

1. Pendidik menyusun LKPD. 

2. Pendidik menyiapkan media pembelajaran. 

3. Pendidik menyusun instrumen assesmen yang digunakan. 

4. Pendidik melakukan tes diagnostik. 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Pendahuluan ` 

1. Pendidik membuka pembelajaran dengan memberi salam dan mengajak berdoa (Beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa). 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Pendidik mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik. 

4. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti  
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Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahan 

kepada  peserta 

didik. 

1. Peserta didik menggali infomasi mengenai materi yang akan dipelajari mengenai 

drama 

2. Peserta didik disajikan presentasi melalui power point mengenai tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yakni tentang analisis isi dan kebahasaan 

drama 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat mendefinisikan bagaimana 

cara mengetahui isi drama 

4. Peserta didik menyimakk materi pembelajaran mengenai analisis isi drama 

serta kaidah kebahasaan dalam drama melalui tayangan power point 

 

Mengorganisasi 

peserta didik dalam 

belajar. 

1. Guru bersama peserta didik membagi 4 (empat) kelompok yang terdiri 

10 sampai 9 anggota dengan cara berhitung dari satu sampai sepuluh 

kepada peserta didik 

2. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik secara mandiri 

3. Peserta didik mengerjakan tugas menganalisis isi dan kebahasaan drama 

melalui tayangan drama yang ditayangkan secara berkelompok dengan 

tanggung jawab 

 

 

 

 

Memberikan 

bimbingan pada 

individu maupun 

1. Bersama guru, peserta didik secara berkelompok menganalisis isi dalam teks 

drama dan dituliskan kedalam LKPD yang sudah disediakan secara disiplin 

2. Bersama guru, peserta didik menganalisis kaidah kebahasaan dalam drama 

dan dituliskan kedalam LKPD  

3. Bersama guru, peserta didik secara berkelompok menganalisis isi dalam teks 

drama dan dituliskan kedalam LKPD yang sudah disediakan secara disiplin 

4. Bersama guru, peserta didik menganalisis kaidah kebahasaan dalam drama 

dan dituliskan kedalam LKPD  

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya peserta 

didik. 

1. Peserta didik bersama kelompok menuliskan hasil analisis isi dan 

kebahasaan drama dalam LKPD yang ditulis secara kelompok 

2. Peserta didik sebelum mempresentasikan hasil dalam kelompok secara 

bergantian maju (tanggung jawab, kerja sama-kolaborasi, komunikasi) 

3. Kelompok lain mengajukan pertanyaan dan memberikan masukan 

 

Melakukan analisis 

dan evaluasi proses 

pemecahan masalah. 

1. Guru memberikan peneguhan dan perbaikan atas perbaikan dan presentasi 

kelompok secara  bergantian. 

 

Penutup  

Penutup 1. Peserta didik membuat simpulan dari apa yang sudah dipelajari dari 

kegiatan memahami 
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2. Peserta didik memberikan refleksi tentang pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

3. Pendidik memberikan apresiasi proses pembelajaran yang sudah 

dilakukan. 

PERTEMUAN KE-2 

Pendahuluan ` 

1. Pendidik membuka pembelajaran dengan memberi salam dan mengajak berdoa (Beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa). 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Pendidik mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik. 

4. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahan 

kepada  peserta 

didik. 

1. Peserta didik ditugaskan untuk memilih salah satu jenis drama yang akan dibuat 

2. Peserta didik secara berkelompok membuat naskah drama sesuai dengan 

jenisnya 

 

Memberikan 

bimbingan pada 

individu maupun 

kelompok 

1. Guru melakukan observasi untuk mengamati perilaku peserta didik 

ketika menulis naskah dramaa, dan membantu peserta didik yang 

kesulitan dalam menulis 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya peserta 

didik. 

1. Peserta didik mendemonstrasikan drama sesuai dengan naskah yang 

dibuat 

2. Peserta didik menampilkan tampilan drama mereka secara kelompok 

didepan kelas 

3. Peserta didik lain memberikan komentar atau masukan atas penampilan 

temannya 

Melakukan analisis 

dan evaluasi proses 

pemecahan masalah. 

1. Guru memberikan apresiasi berupa kata pujian kepada peserta didik. 

Penutup  

Penutup 4. Peserta didik membuat simpulan dari apa yang sudah dipelajari dari 

kegiatan memahami 

5. Peserta didik memberikan refleksi tentang pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

6. Pendidik memberikan apresiasi proses pembelajaran yang sudah 

dilakukan. 

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang menguasai materi ini dengan sangat baik, 

yaitu dengan cara memberikan ragam soal yang tingkatannya lebih tinggi. 

2. Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan baik, yaitu 

dengan cara memberikan pengulangan materi dasar serta materi spesifik yang kurang 

dikuasai oleh peserta didik . (Materi pengayaan dan remedial terlampir) 

H. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 
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Refleksi Pendidik 

1. Apakah model pembelajan yang saya gunakan sesuai dengan materi dan 

karakteristik peserta didik? 

2. Apakah semua peserta didik nyaman belajar dengan metode yang diterapkan? 

3. Pada bagian mana dari materi ini peserta didik mudah memahami? 

4. Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada 

pembelajaran ini? 

Refleksi peserta didik 

1. Apakah kalian menyukai pembelajaran hari ini? 

2. Apakah peserta didik memahami materi yang diajarkan? 

3. Materi apa yang masih sulit kalian pahami? 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LKPD yang disusun oleh pendidik meliputi LKPD menyusun kerangka teks berita dan menulis teks 

berita secara utuh sesuai dengan unsur adiksimba dan struktur berita. (LKPD terlampir) 

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

1. Lembar Kerja Peserta Didik . 

2. Buku Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII. 

C. GLOSARIUM 

1) Isi drama (alur dan penokohan) 

2) Kaidah kebahasaan 

3) Hal-hal yang diperhatikan dalam mendemonstrasikan drama 

4) Langkah-langkah mementaskan drama 

 

 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Ekawatti, Devita & Wukir, Indah., 2022. Cakap Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas 8.  

 Bogor: Yudistira 

 

                                                                                                                         Pekanbaru, 13 Mei 2024 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah                                                                                                          Guru Bahasa Indonesia 

 

 

 

Doddy Yudhianto, S.Pd.                                                                                            Sutini, S.Pd                                                                                
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Materi Ajar 

 

1. Tema drama merupakan inti atau ide dasar sebuah drama. 

2. Tema drama biasanya tidak disampaikan secara eksplisit. Tema drama 

dapat diketahui setelah menyaksikan seluruh adegan dan dialog 

antarpelaku dalam pementasan drama. 

3. Fitur-fitur kebahasan dalam teks drama antara lain:  

a. Kata ganti pertama dan kedua digunakan dalam dialog, sedangkan 

kata ganti ketiga digunakan dalam prolog dan epilog.  

b. Banyak menggunakan bahasa / kosa kata percakapan. 

c. Menggunakan konjungsi kronologis. 

d. Menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa dan 

kata kerja yang menyatakan suatu yang dirasakan atau dipikirkan 

tokoh.  

e. Menggunakan kata sifat untuk menggambarkan tokoh, tempat, dan 

suasana. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

a. Identitas Kelompok 

1. Nama Kelompok     : 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

       2. Kelas                       : 

b. Petunjuk Mengerjakan Soal 

1.Tonton film yang berjudul : Mekkah I‟m Coming 

2.Analisis isi yang terdapat dalam film “Mekkah I‟m 

Coming” 

3.Jabarkan hasil diskusi anda dengan kelompok dalam 

LKPD dibawah ini! 

4.Berikan tanggapan atas naskah drama yang telah ditonton! 
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c. Soal  

1) Analisislah dan kebahasaan yang terdapat dalam film “Mekkah I‟m 

Coming” 
 

1. No  
Isi Drama Jawaban 

2.  
3.   

4.  
5.  6.  

7.  
8.  9.  

10.  
11.  12.  

13.  
14.  15.  

16.  
17.  18.  

19.  
20.  21.  
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2) Analisis kebahasaan yang terdapat dalam film “Mekkah I‟m Coming” 

 

22. No  Isi Drama Ada/ Tidak 

ada  

Kalimat/Bukti 

 

23. 1.  
24. Menggunakan 

konjungsi urutan waktu 

(kronologis) 

25.  

  

26. 2. 
27. Menggunakan kata 

kerja yang 

menggambarkan 

peristiwa yang terjadi  

28.  

29.  30.  

31. 3. 
32. Menggunakan kata 

kerja yang menyatakan 

suatu yang dipikirkan 

atau dirasakan 

33.  

34.  35.  

36. 4.  
37. Menggunakan kata sifat 

38.  

39.  40.  
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LAMPIRAN 3 : Surat Pra Riset 
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LAMPIRAN 4 : Surat Balasan Sekolah 
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LAMPIRAN 4 : Surat Izin Melakukan Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 
 

 

LAMPIRAN 5 : Surat Rekomendasi 
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LAMPIRAN 6 : Surat Kesbangpol Riau 
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LAMPIRAN 7 : Surat Dinas Pendidikan 
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LAMPIRAN 8 : Surat Selesai Penalitian 
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LAMPIRAN 9 : Kegiatan-Kegiatan di Sekolah 
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pasangan (Alm) Bapak Mustafa dan Ibu Nurjanah. 
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Atas berkat dan rahmat Allah SWT  serta do‟a dan dukungan dari 
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judul “Analisis Campur Kode Pada Film Mekkah I’m Coming Karya Jeihan 

Angga dan Implementasinya Terhadap Pembelejaran Teks Naskah Drama 
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